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ABSTRAK 

 

 

Nurul Aniisah, 2001036082, “Implementasi Fungsi Actuating Dakwah di 

Panti Asuhan Ar-Rohmah Ngaliyan Semarang” Skripsi program jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo 

Semarang. 

Yatim piatu merupakan bagian warga negara yang memiliki kewajiban dan 

hak yang sama dengan masyarakat umumnya dalam hal perlindungan, pendidikan 

maupun dalam hal penghidupan kesehariannya. Merawat serta melindungi anak 

bukanlah kewajiban orang tua biologisnya saja, akan tetapi menjadi kewajiban 

kita semua sebagai umat manusia. Dakwah, sebagai upaya ajakan dan dorongan 

da‟i, memiliki peran dalam membentuk karakter individu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati pengimplementasian fungsi actuating dakwah di Panti Asuhan 

Ar-Rohmah Ngaliyan Semarang, serta memahami pelaksanaan dan kendala nya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena penelitian ini lebih 

menekankan analisis terhadap fenomena dan menjawab pertanyaan penelitian 

melalui cara berfikir formal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawan cara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul penulis mengggunakan teknik analisa seperti Reduksi data, Penyajian 

data, serta teknik penarikan kesimpulan atau verifikasi data untuk proses analisa 

data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi fungsi actuating dakwah 

di Panti Asuhan Ar-Rohmah ini melibatkan pengurus memberikan contoh nyata 

kepada para asatidz, efektif karena asatidz atau pengajar lebih mudah menerima 

dan mengamalkannya. Adapun kendala yang diidentifikasi mencakup faktor 

internal di Panti Asuhan dan faktor eksternal seperti kualitas sumber daya manusia 

dan manajemen sarana prasarana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi 

actuating dakwah telah diterapkan secara efektif melalui motivasi tulus, 

koordinasi harmonis, dan perluasan kerja sama dakwah. Peran pemimpin seperti 

KH Parsin Abdullah menjadi kunci dalam membangun semangat Islami dan 

sinergi antara pengurus, pengajar, dan anak asuh. Program dakwah berbasis 

pembinaan akhlak dan kolaborasi dengan pondok pesantren menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan strategis. Dukungan pengurus melalui arahan, 

evaluasi, pelatihan interaktif, dan pemanfaatan teknologi digital memperluas 

jangkauan dakwah, menunjukkan komitmen menciptakan lingkungan dakwah 

yang inspiratif dan berkelanjutan. 

 

 

Kata kunci : Implementasi, Actuating Dakwah, Panti Asuhan, Dakwah 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam melnjalankan fungsi pe lngge lrakkan dakwah, pellaksanaan manaje lme ln 

dakwah adalah me lrupakan peldoman y lang tidak bolelh diabaikan. Me lngingat 

pelntingny la aplikasi manajelmeln dakwah, maka sasaran dakwah y lang he lndak 

dicapai harus dite lntukan telrlelbih dahulu se lhingga mudah dipahami olelh se ltiap 

orang te lrutama bagi pe llaku dakwah itu selndiri. Pelrumusan sasaran dakwah ylang 

tidak jellas akan be lrakibat te lrlambat dalam hal pe lngaturan, pe lnafsiran ylang 

bermacam-macam dan sebagainya.1 

Pe lngge lrakkan dakwah melrupakan fungsi dari manaje lme ln dakwah. Dalam 

pelnggelrakan dakwah ini, pelmimpin melnggelrakan selmua ellelmeln organisasi untuk 

me llakukan selmua aktifitas-aktifitas dakwah y lang tellah dire lncanakan. Dan dari 

sinilah aksi selmua re lncana dakwah akan telrelalisir, di mana fungsi manajelmeln 

dakwah akanbersentuhan secara langsung dengan para pelaku dakwah.2 

Lelmbaga kelseljahtelraan sosial anak atau panti asuhan me lrupakan se lbuah 

lelmbaga usaha ylang be lrge lrak di bidang ke lse ljahte lraan sosial anak y lang melmiliki 

amanah untuk melmbe lrikan pellaylanan kelseljahtelraan sosial te lrhadap anak 

te lrlantar, y lang mana me lmiliki tupoksi pelngelntasan dan pelnylantunan anak 

te lrlantar, me lme lnuhi ke lbutuhan fisik, spiritual dan sosial laylakny la orang tua 

me lrelka de lngan harapan dapat turut andil melnjadi gelnelrasi pelnelrus bangsa. 

Lelmbaga kelse ljahtelraan sosial anak atau panti asuhan se lbagai lelmbaga sosial 

telntuny la melmpuny lai visi dan misi untuk me lncapai tujuan ylang tellah 

dire lncanakan. Dalam ikhtiar me lncapai se lbuah tujuan, maka pelnelrapan fungsi 

manajelmeln baik pelrelncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan/pelnggelrakan selrta 

pe lngawasan dan e lvaluasi harus dilaksanakan de lngan baik. Dari sinilah dapat 

 

 

 

 

1
 Me llaylu S.P Hasibuan, Manajelme ln Dasar Pe lngelrtian dan Masalah, (Jakarta: PT Bumi 

Askara, 2017), hal. 23 
2
 Suslina, Manajelmeln Dakwah, (Jakarta: Harakando Publishing, 2014), hal. 133 
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dikeltahui bagaimana se lbuah le lmbaga sosial dapat me lngaplikasikan fungsi 

manajemen dakwah tersebut dengan baik dalam pengasuhan anak asuhnya.
3 

Kelseljahte lraan disini ylang dimaksud adalah supay la anak telrselbut teltap 

me lndapatkan hak-haknyla ylaitu, me lndapatkan ke lhidupan y lang melmadai 

khususnyla dalam ranah pe lndidikan, baik pe lndidikan formal (umum) maupun 

informal (ilmu ke lagamaan) dan juga sandang pangan selpe lrti lay laknyla anak-anak 

normal pada umumnyla ylang masih me lmiliki keldua orang tua dan masih 

merasakan hidup yang memadai dan berkecukupan.4 

Dalam Al-Qur‟an sudah te lrtulis bahwa agama islam di turunkan se lbagai 

rahmatan lil’alamin (rahmat bagi se lluruh alam). Hal ini melmbe lri pelngelrtian 

bahwa konse lpsi islam dipe lruntukan bagi ke lbahagiaan umat manusia, baik ylang 

be lrsifat mate lril be lrwujud maupun ke lbahagiaan y lang be lrsifat spiritual, ylang 

dise lbut de lngan mate lril belrwujud adalah suatu be lntuk adany la ke lcukupan sandang, 

pangan dan papan. Seldangkan ylang dimaksud kelbahagiaan ylang belrsifat spiritual 

dapat kita artikan delngan adany la ke lte lntraman bathin dan jaminan mellaksanakan 

ibadah. 

Mellihat kelnylataan ylang ada selkarang ini bahwa banylaknyla anak-anak ylang 

masih bellum me lndapat jaminan pe lndidikan dan ke lseljahtelraan hidup melrelka. 

Pelnylelbab timbulny la keladaan te lrse lbut karelna be lbe lrapa faktor elkonomi. Dampak 

ylang se lring te lrjadi adalah me lrelka me lnjadi anak-anak telrlantar bahkan melnjadi 

anak jalanan dan dapat me lnimbulkan elfelk ne lgatif bagi anak te lrselbut maupun 

masylarakat se lkitar. Untuk me lngatasi masalah te lrselbut salah satu be lntuk solusi 

nylata adalah pelndirian suatu lelmbaga atau y lay lasan ylang be lrge lrak di bidang sosial 

kelmasylarakatan, khususny la dalam bidang pe lngasuhan anak de lngan salah satu 

belntukny la adalah panti asuhan. Panti asuhan dapat me lnampung anak-anak dari 

ke lluarga kurang mampu atau y lang te lrlantar dan me lmbantu melrelka dalam 

 

 

 

3
 Muhammad Nala Salsabil, “Pelne lrapan Fungsi Manajelme ln Pada Pelngasuhan Anak Di 

Panti Asuhan YLatim Putra Islam Giwangan YLogylakarta Tahun 2020”(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Y Logylakarta, 2022), hal. 11 
4
 Kasim Hukul, Jumae lda, Saddam Huselin, “Pelran Pelngasuh Panti Asuhan YLaylasan Mellati 

Alkhairat Ambon Dalam Me lningkatkan Pre lstasi Bellajar Anak Asuh” Kuttab Vol.1, No. 1 2019: 34 
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me lnge lmbangkan bakat dan pote lnsi ylang me lrelka miliki de lngan melmbelrikan 

pe lndidikan y lang dianggap se lsuai. 

Panti Asuhan Arrohmah Se lmarang adalah suatu le lmbaga pe lmbinaan 

ke lse ljahte lraan sosial ylang melmiliki tujuan y laitu me lnse ljahte lrakan anak ylatim, 

piatu, ylatim piatu atau anak kurang mampu dan te lrlantar. Se llain me lnjadi te lmpat 

pe lrlindungan bagi anak ylatim, piatu, ylatim piatu, kaum dhuafa, Panti Asuhan 

Arrohmah ini juga se lringkali me lmbantu masy larakat se lkitar dalam me lngatasi 

masalahnyla, se lpelrti masalah ke lte lrbe llakangan dan kelmiskinan. 

Dalam wawancara ke lpada Bapak Drs. KH. Parsin Abdullah sellaku keltua 

Panti Asuhan Ar-Rohmah be lliau me lngatakan bahwa “Panti Asuhan Ar-Rohmah 

ini bisa dibilang bellom me lmiliki fasilitas ylang me lmadai. Namun de lmikian, hal 

te lrse lbut tidak melngurangi selmangat be llajar anak-anak khususnyla be llajar agama 

islam wabil khusus me lnghafal AlQur‟an”. Adapun ke lgiatan ylang ada di Panti 

Asuhan Ar-Rohmah y lang te llah belrjalan y laitu ke lgiatan e lkstrakurikule lr (kelgiatan 

rutin di luar jam pellajaran) maksudny la di samping be llajar diluar Panti Asuhan 

se lcara formal, di dalam panti asuhan juga dididik olelh pe lngasuh de lngan 

me lmbe lrikan pelndidikan agama khususnyla, dan pelndidikan akhlak se lcara umum 

ke lpada anak asuh dalam waktu ylang te llah ditelntukan selpe lrti : pelngajian belrsama, 

me lmbaca asmaul husna, me lnghafal Al-Qur‟an dan Hadits, manaqib, istigosah, 

selrta khusus malam jum‟at anak-anak me lmbaca ylasin dan tahlil. Hal ini 

melnunjukkan bahwa jalannyla kelgiatan te lrse lbut melrupakan salah satu opelrasional 

dari pe lngge lrakkan se lorang pelmimpin telrhadap bawahannyla. 

Pe lngge lrakkan dakwah melrupakan fungsi dari manaje lme ln dakwah. Dalam 

pelnggelrakan dakwah ini, pelmimpin melnggelrakan selmua ellelmeln organisasi untuk 

me llakukan selmua aktifitas-aktifitas dakwah y lang tellah dire lncanakan. Dan dari 

sinilah aksi selmua re lncana dakwah akan telrelalisir, di mana fungsi manajelmeln 

dakwah akan bersentuhan secara langsung dengan para pelaku dakwah.5 

Salah satu ke lunikan dari Panti Asuhan Arrohmah Se lmarang adalah 

pelngasuh Panti Asuhan Arrohmah me lmbe lbaskan biay la apapun ke lpada siapa saja 

anak-anak y lang be lrada di panti telrselbut. Panti Asuhan Arrohmah juga 
 

5
 Suslina, Manajelmeln Dakwah,…….hal. 133 
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melmbangun pondok pe lsantreln di dalamnyla, maka dari itu rutinitas kelagamaan di 

Panti Asuhan Arrohmah sangat te lrstruktur selhingga anak-anak tumbuh dan 

dibe lsarkan de lngan pola asuh dan akhlak mulia. 

Be lrdasarkan dari latar be llakang telrselbut maka pelnelliti te lrtarik untuk 

me lnelliti te lntang: “Imple lmelntasi Fungsi Actuating Dakwah di Panti Asuhan 

Arrohmah Se lmarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana imple lme lntasi fungsi actuating dakwah dalam kelgiatan dakwah 

pada Panti Asuhan Ar-Rohmah Ngaliy lan Se lmarang? 

2. Bagaimana upay la pelngurus Panti Asuhan Ar-Rohmah dalam me lmbe lrikan 

arahan ke lpada pelngajar untuk melningkatkan kelgiatan dakwah? 

 

C. Tujuan Pelnellitian 

De lngan melngungkapkan uraian diatas, pe lnulis me lmpunylai tujuan ylang 

he lndak dicapai dalam pelne llitian ini adalah : 

1. Untuk me lnge ltahui imple lme lntasi fungsi actuating dakwah dalam kelgiatan 

dakwah pada Panti Asuhan Ar-rohmah Ngaliy lan Se lmarang. 

2. Untuk me lngeltahui upayla pe lngurus Panti Asuhan Arrohmah dalam 

me lmbe lrikan arahan ke lpada pelngajar untuk melningkatkan kelgiatan dakwah. 

 

D. Manfaat Pelnellitian 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbawa manfaat baik se lcara teloritis 

maupun praktis, diantaranyla: 

a. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribusi teloritis dalam bidang 

dakwah, khususny la dalam me lmahami dan me lnge lmbangkan konse lp 

actuating (pelngge lrakan) dalam konte lks dakwah di panti asuhan. 

b. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan delngan dapat melmbe lrikan kontribusi selcara 

te lrtulis  bagi  say la  dan  para  pe lmbaca  dalam  melngeltahui  telntang 



5  

                       

 

“Imple lme lntasi Fungsi Actuating Dakwah di Panti Asuhan Arrohmah 

Se lmarang”. Se lcara khusus selbagai kajian pelnellitian lelbih lanjut bagi 

mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi, para Da‟i dan praktisi Dakwah 

dalam melngeltahui hasil pe lnellitian ini dalam me lnelrima pelngeltahuan 

belrdasarkan rise lt fakta telntang “Imple lme lntasi Fungsi Actuating Dakwah di 

Panti Asuhan Arrohmah Se lmarang”. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tujuan tinjauan pustaka digunakan untuk me lnge lmukakan te lori ylang rellelvan 

de lngan masalah y lang akan ditelliti ataupun be lrsumbe lr dari pelne llitian telrdahulu 

y lang melmpunylai rellelvansi te lrhadap topik ylang akan dite lliti se lbagai kajian 

pustaka, dan dimaksudkan untuk me lnghindari ke lsamaan dari pe lnellitian 

selbellumnyla. 

Belrkaitan delngan pelnellitian ylang pe lne lliti lakukan ada be lbe lrapa pelnellitian 

y lang me lmbahas me lngelnai imple lme lntasi fungsi actuating dakwah panti 

diantaranyla: 

Pertama, Navavee Saha6 dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 

Fungsi Manajelmeln Dakwah Pada Panti Asuhan Baitul Walad Loa Buah Kota 

Samarinda”. Tujuan dan ke lgunaan pelnellitian adalah untuk me lrancang dan 

me lngimple lme lntasikan fungsi manajelmeln dakwah pada panti asuhan dalam 

pe llaksanaananyla (Actuating) program kelgiatan dalam hal kelagamaan se llain ingin 

me lnjadikan anak asuh melnjadi orang y lang be lrpelndidikan, pe lngasuh juga ingin 

anak asuh me lnjadi anak ylang shole lh dan be lrakhlak karimah. Je lnis pe lne llitian ini 

melrupakan pe lne llitian kualitatif de lngan me lnggunakan meltodel pelngumpulan data 

y lang te lrdiri dari obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pe lnellitian ini 

ylaitu Panti Asuhan Baitul Walad Loa Buah Kota Samarinda dalam kelorganisasian 

(organizing) y laitu de lngan disusunnyla struktur ke lpe lngurusan, pelneltap pe lngurus 

dalam pelnylusunan struktur pe lngurus Panti Asuhan Baitul Walad be lrdasarkan 

musylawarah. Kelgiatan rutin untuk selnantiasa ikhlas kare lna dalam pe llaksanaannyla 

hany la seldikit melndapat kompelnsasi, dalam pelngawasan (Controlling) laporan 

 

6
 Navavele l Saha , “ Implelmelntasi Fungsi Manajelme ln Dakwah Pada Panti Asuhan Baitul 

Walad Buah Kota Samarinda” (Skripsi, UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, 2022) 
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pelrtanggungjawaban ylang dilakukan olelh para pe lngurus bellum me lnggunakan 

peltunjuk atau peldoman baku ylang dijadikan acuan selcara umum. 

Pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap pelnellitian ylang 

akan dilakukan. Pe lrsamaan antar pelnellitian y lang ditulis olelh Navavelel Saha 

delngan pelnellitian ylang dilakukan ylaitu sama-sama me lne lliti telntang implelmelntasi 

fungsi Actuating dakwah di Panti Asuhan. Seldangkan pelrbeldaanny la adalah pada 

fokus pelne llitian. Dalam skripsi ini ylang ditulis olelh Navave lel Saha fokus 

pe lne llitianny la adalah imple lme lntasi fungsi manaje lme ln dakwah di Panti Asuhan 

seldangkan pe lne llitian ylang akan dilakukan adalah imple lme lntasi fungsi actuating 

dakwah di Panti Asuhan. 

Kedua, Pujiati Yeni Muamanah7 dalam skripsinya yang berjudul 

“Pelnelrapan Fungsi Manaje lmeln Dakwah di Panti Asuhan Darurrohmah di De lsa 

Godong Grobogan”. Tujuan dan ke lgunaan pelnellitian ini adalah untuk 

melmbelntuk manusia-manusia y lang be lrke lpribadian matang dan be lrde ldikasi, 

melmpuny lai ke lte lrampilan kelrja dan be lrakhlakul karimah, maka pelran dakwah 

sangat dipe lrlukan di sini. Dakwah se lbagai suatu prose ls usaha kelrja sama untuk 

melncapai apa y lang me lnjadi tujuannyla, me lny langkut se lgi-se lgi dan bidang ylang 

luas. Dakwah se lbagai usaha untuk melwujudkan ke lse ljahte lraan dan mellelnylapkan 

selgelnap hambatan dan kelpincangan hidup selpe lrti kelmiskinan, ke lte lrbellakangan, 

kelbodohan dan be lrbagai pelny lakit masylarakat lainny la adalah me lrupakan 

pelrsoalan-pelrsoalan dakwah. Je lnis pe lne llitian ini melrupakan pe lne llitian kualitatif 

de lngan me lnggunakan meltodel pe lngumpulan data ylang te lrdiri dari obse lrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pe lne llitian ini adalah me lre lncanakan kelgiatan 

ylang sudah diteltapkan kelmudian mulai dijalankan se lsuai de lngan re lncana ke lrja 

selsuai delngan pelmbagian kelrja masing-masing. Me lmbelntuk kelpelngurusan dalam 

struktur organisasi. Melmbantu dan me lmbimbing anak panti ke larah pe lrke lmbangan 

me lntal dan kelpribadian ylang wajar se lrta keltrampilan ke lrja bagi anak-anak y latim 

piatu di kota Grobogan dan selkitarny la. 

 

 

7
 Pujiati YLe lni Muamanah,”Pe lne lrapan Fungsi Manajelmeln Dakwah di Panti Asuhan 

Darurrohmah di De lsa Godong Grobogan” (Skripsi, IAIN Kudus, 2020) 
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Pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap pelnellitian ylang 

akan dilakukan. Pe lrsamaan antar pe lnellitian ylang ditulis olelh Pujiati Y Lelni 

Muamanah de lngan pe lne llitian ylang dilakukan y laitu sama-sama me lne lliti telntang 

implelmelntasi fungsi dakwah di Panti Asuhan. Seldangkan pelrbeldaannyla adalah 

pada fokus pelnellitian. Dalam skripsi ylang ditulis olelh Pujiati Y Lelni Muamanah 

fokus pelnellitiannyla adalah me lmbantu pelmelrintah dalam me lngusahakan 

telrwujudny la ke lse ljahte lraan sosial, dan melmbantu me lnge lmbangkan pribadi anak- 

anak y lang wajar selrta melmiliki keltrampilan ke lrja seldangkan pelnellitian ylang akan 

dilakukan adalah pe lngimple lme lntasian fungsi Actuating dakwah me lnge lnai 

ke lgiatan dakwah di dalam panti telrselbut. 

Ketiga, Muhammad Nala pujiati8 dalam skripsinya yang berjudul 

“Pelnelrapan Fungsi Manaje lmeln Pada Pelngasuhan Anak di Panti Asuhan Y Latim 

Putra Islam Giwangan Y Logylakarta” Tujuan dan ke lgunaan pelnellitian ini adalah 

me lnje llaskan, Suatu lelmbaga sosial telntuny la me lmiliki visi dan misi dalam 

me lncapai tujuanny la. Dalam upayla pe lncapaian tujuan, maka pelnelrapan fungsi 

manajelmeln baik pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggelrakan / pellaksanaan selrta 

pe lngawasan dan e lvaluasi harus dilakukan. Disinilah dapat dite lmukan bagaimana 

cara selbuah lelmbaga sosial dapat melnelrapkan fungsi manajelmeln dakwah te lrse lbut 

de lngan baik dalam pelngasuhan anak. Je lnis pe lne llitian ini melrupakan pe lne llitian 

kualitatif de lngan me lnggunakan me ltodel pe lngumpulan data y lang telrdiri dari 

obse lrvasi, wawancara, dan dokume lntasi. Hasil pelnellitian bahwa fungsi 

manaje lme ln baik pe lre lncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan se lrta pelngawasan 

dan e lvaluasi pada pelngasuhan anak di Panti Asuhan YLatim Putra Islam Giwangan 

Y Logy lakarta sudah ditelrapkan, selpe lrti pe lre lncanaan de lngan me lmpe lrsiapkan pola 

pe lngasuhan y lang dibutuhkan olelh anak dalam hal sarana prasarana, SDM 

pelngajar dan pelngasuh y lang be lrkualitas de lngan tujuan anak bisa te lrlatih hidupnyla 

ke ltika sudah ke lluar dari panti. Pelngorganisasian se lndiri selpe lrti melmbelntuk 

struktur organisasi de lngan me llihat ke lmampuan dari SDM ylang se lsuai dalam 

tugas, pokok, dan fungsi dari se ltiap bagian-bagian. Pe lngajaran dilakukan delngan 

8
 Muhammad Nala Salsabil, “Pe lne lrapan Fungsi Manajelme ln Pada Pelngasuhan Anak di 

Panti Asuhan YLatim Putra Islam Giwangan Y Logylakarta” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Y Logylakarta, 2020) 
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cara melmbelrikan nasihat-nasihat, melmbelrikan ilmu-ilmu telrkait agama dan tata 

krama juga norma-norma y lang dibe lrikan se ltiap harinyla selte llah me llaksanakan 

solat dan disaat selbellum mellakukan kelgiatan. 

Pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap pelnellitian ylang 

akan dilakukan. Pe lrsamaan antara pelnellitian y lang ditulis olelh Muhammad Nala 

Salsabil de lngan pelnellitian ylang dilakukan ylaitu sama-sama pelnelrapan fungsi 

manajelmeln dakwah pada panti asuhan. Seldangkan pelrbeldaanny la adalah pada 

fokus pelnellitian. Dalam skripsi ylang ditulis olelh Muhammad Nala Salsabil fokus 

pe lne llitiannyla adalah pellaksanaan pelngasuhannyla dilakukan delngan pe lrelncanaan, 

pelngorganisasian, se lrta pelngawasan dan pe lmbe lrian motivasi kelpada anak-anak 

panti asuhan. Seldangkan pelnellitian y lang akan dilakukan adalah imple lme lntasi 

fungsi actuating dakwah pada panti asuhan. 

Keempat, Muhammad Imamuddin9 dalam skripsinya yang berjudul 

“Implelme lntasi Fungsi Manaje lme ln Dakwah Dalam Me lnseljahtelrakan Anak Asuh 

Di Muhammadiylah Childreln Ce lnte lr (Lelmbaga Kelseljahtelraan Sosial Anak) Nurul 

Husna Kelcamatan Patrang Kabupateln Je lmbe lr” Tujuan dan kelgunaan pe lne llitian 

ini adalah untuk melnelrapkan fungsi manajelmeln baik pe lre lncanaan, 

pelngorganisasian, pellaksanaan/pelnggelrakan se lrta pelngawasan dan elvaluasi harus 

dilaksanakan de lngan baik. Jelnis pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian kualitatif 

de lngan me lnggunakan meltodel pe lngumpulan data ylang te lrdiri dari obse lrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pelnellitian ini bahwa pelrelncanaan de lngan 

melrumuskan selbuah program selrta melnelntukan targelt de lngan belntuk programny la 

me lmbe lrikan se lbuah amanah ke lpada anak asuh tingkat mahasiswa untuk ikut selrta 

me lre lncanakan se lbuah pe lnge llolaaan. Pelngorganisasianny la de lngan me llakukan 

se lbuah musy lawarah dalam melnelntukan para te lnaga kelrja de lngan be lntuk 

programny la melmbelrikan se lbuah amanah kelpada anak asuh relgule lr untuk 

me lmbantu se ltiap ke lgiatan ylang akan di se lle lnggarakan olelh le lmbaga. 

Pe lnggelrakannyla de lngan cara me lmbe lrikan se lbuah motto atau landasan delngan 

 

9
 Muhammad Imamuddin, “Implelme lntasi Fungsi Manaje lme ln Dakwah Dalam 

Melnseljahtelrakan Anak Asuh di Muhammadiylah Childre ln Celntelr (Lelmbaga Kelseljahtelraan Sosial 

Anak) Nurul Husna Ke lcamatan Patrang Kabupateln Jelmbe lr” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Je lmbe lr, 2023) 
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belntuk programny la me lmbelrikan selbuah santunan. Pelngelndalian dan elvaluasiny la 

de lngan me lnggunakan standar dari program-program ke lrja y lang dibuat, ylang 

telrakhir dilakukan rapat de lngan be lntuk programnyla melngajak anak asuh re lgulelr 

untuk ikut selrta dalam rapat e lvaluasi rutinan. 

Pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap pelnellitian ylang 

akan dilakukan. Pe lrsamaan antar pelnellitian ylang ditulis olelh Muhammad 

Imamuddin de lngan pe lne llitian ylang dilakukan y laitu sama-sama me lne lliti telntang 

imple lme lntasi fungsi manajame ln dakwah di panti asuhan. Seldangkan 

pelrbeldaanny la adalah pada fokus pelnellitian. Dalam skripsi ylang ditulis olelh 

Muhammad Imamuddin fokus pelnellitianny la adalah me lre lncanakan se lbuah 

pelngellolaan de lngan melmbelrikan program ke lpada anak-anak de lngan se ltiap 

kelgiatan. Seldangkan pe lne llitian ylang akan dilakukan adalah pe lngimple lme lntasian 

fungsi actuating itu se lndiri pada panti asuhan. 

Kelima, Nur Mohamad Khadafi, Mahmuddin, Hamriani10 dalam skripsinya 

ylang belrjudul “Fungsi Manaje lmeln Dakwah Dalam Kelgiatan Kelagamaan di Panti 

Asuhan Nahdiy lat Kota Makassar” Tujuan dan ke lgunaan pelnellitian ini adalah 

melnjellaskan upayla melmbelrikan pelmbinaan kelagamaan bagi para anak-anak ylang 

be lrada di Panti Asuhan. Jelnis pe lnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif 

de lngan me lnggunakan meltodel pe lngumpulan data y lang te lrdiri dari obse lrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi. Hasil pe lne llitian ini pe lne lrapan fungsi manajelme ln 

dakwah dalam ke lgiatan kelagamaan di panti asuhan Nahdiy lat Kota Makassar 

te lrdiri dari: Takhthith (pe lre lncanaan dakwah), Tanzhim (pelngorganisasian 

dakwah), Tawjih (pe lngge lrakan dakwah), Riqabah (pe lnge lndalian atau 

pe lngawasan, dan e lvaluasi dakwah). Pe lluang me lrupakan kelselmpatan ylang 

digunakan dan dimanfaatkan untuk melmpelrole lh suatu ke luntungan ini maka 

pelne lrapan fungsi manaje lme ln dakwah dalam kelgiatan ke lagamaan di Panti Asuhan 

Nahdiy lat Kota Makassar dapat te lrlaksana de lngan baik, didukung de lngan 

me lngundang tokoh agama untuk le lbih me lnambah ilmu melnge lnai ajaran agama 

islam. 

10
 Nur Mohammad Khadafi, “Fungsi Manaje lme ln Dakwah Dalam Ke lgiatan Ke lagamaan di 

Panti Asuhan Nahdiy lat Kota Makassar”, Washiylah: Jurnal Kajian Dakwah dan Komunikasi, Vol. 

1, No.2 (2020), hal. 248 
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Pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan telrhadap pelnellitian ylang 

akan dilakukan. Pe lrsamaan antar pelnellitian ylang di tulis ole lh Nur Mohamad 

Khadafi, Mahmuddin, Hamriani de lngan pelnellitian y lang dilakukan ylaitu sama- 

sama melnelliti te lntang pelnelrapan fungsi manajelmeln dakwah di panti asuhan. 

Se ldangkan pelrbeldaanny la adalah pada fokus pelnellitian. Dalam skripsi y lang di 

tulis Nur Mohamad Khadafi, Mahmuddin, Hamriani fokus pelnellitiannyla adalah 

Fungsi Manajelmeln Dakwah Dalam Ke lgiatan Ke lagamaan di Panti Asuhan 

seldangkan pe lne llitian ylang akan dilakukan adalah Imple lme lntasi Fungsi Actuating 

Dakwah pada Panti Asuhan. 

F. Me ltodel Pelnellitian 

Meltodel ylang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel kualitatif, 

meltodel kualitatif le lbih me lne lkankan pada aspe lk pelmahaman se lcara me lndalam 

telrhadap suatu masalah dan ce lnde lrung melnggunakan analisis landasan suatu te lori 

selhingga dapat be lrmanfaat guna untuk me lmbe lrikan gambaran umum te lntang latar 

bellakang pe lne llitian dan selbagai bahan pe lmbahasan hasil pe lne llitian. Pada bagian 

ini dijellaskan te lntang hal ylang belrkaitan de lngan meltodel y lang digunakan ylaitu: 

1. Je lnis Dan Pelnde lkatan Pelnellitian 

 

Be lrdasarkan obje lk se lrta te lmpat ylang pe lnulis lakukan pe lne llitian, maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini berjenis deskriptif.11 Penelitian 

de lskriptif me lrupakan pelnellitian y lang dilakukan se lcara siste lmatis de lngan 

me lngangkat data ylang ada di lapangan be lrdasarkan fakta dan data ylaitu ylang 

ada pada Panti Asuhan Arrohmah. Dalam pelnellitian ini si pe lne lliti harus bisa 

me lngira-ngira bahwa data ylang didapatkan ini sudah cukup atau be llum, jika 

selkiranyla data ylang dikumpulkan sudah cukup maka itu melmpelrmudah si 

pe lne lliti untuk me lnge lmbangkan te lori dalam pe lne llitian ini. 

Pe lne llitian ini melnggunakan studi kasus. Studi kasus adalah suatu pelngujian 

y lang me lndapatkan hasil optimal de lngan be lrbagai sumbe lr bukti te lrhadap 

kelpe lmilikan tunggal ylang sudah dibatasi de lngan ruang dan waktu. Studi kasus 

 

11
 Imam Gunawan, Me ltodel Pe lne llitian Kualitatif . (Jakarta: Bumi Aksara,2013), hal. 25 
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belrtujuan untuk me lnge lmbangkan pelngeltahuan te lntang felnomelna ylang 

sesungguhnya.12 

Pelnde lkatan pelnellitian ini ylaitu me lnggunakan pelndelkatan de lskriptif, 

Pelnde lkatan de lskriptif me lrupakan studi untuk melnelntukan fakta de lngan 

inte lrpre ltasi y lang telpat untuk melnge lnal felnomelna-fe lnome lna selrta untuk 

me llukiskan atau me lnggambarkan se lcara akurat sifat-sifat dari belbelrapa 

felnome lna, kellompok atau individu y lang se ldang te lrjadi de lngan pe lnde lkatan 

de lskriptif. Jadi de lngan de lmikian pelnelliti akan melnelntukan fakta de lngan 

intelrpreltasi y lang telpat untuk me lnge lnal felnome lna-felnome lna selrta mellukiskan 

atau me lnggambarkan selcara akurat te lrkait Imple lme lntasi Fungsi Actuating 

Dakwah di Panti Asuhan Arrohmah Se lmarang. 

2. Je lnis dan Sumbe lr Data 

Data adalah se lgala fakta dan angka ylang dapat dijadikan bahan me lnylusun 

selsuatu informasi didalam pelne llitian. Data pe lne llitian melrupakan ke lte lrangan 

atau bahan y lang bisa dijadikan se lbagai dasar kajian atau analisis data dalam 

suatu pelnellitian. 

Data dalam pelnellitian kualitatif bukan be lrupa angka, te ltapi de lskriptif 

naratif, kalaupun ada angka, angka telrse lbut dalam hubungan dalam suatu 

de lskripsi. Dalam pe lngolahan data kualitatif tidak ada pe lnjumlahan data, 

selhingga melngarah ke lpada ge lne lralisasi. 

Melnurut moelloelng, data dalam pelne llitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahn seperti dokumen dan lain lain.13 

Dalam pelnellitian ini, pe lnulis me lngumpulkan data y lang belrsumbelr dari 

belbelrapa pe lngurus Panti Asuhan Arrohmah dan data pustaka untuk 

melmpe lrolelh data te loritis ylang akan dibahas dalam pelnellitian ini. Untuk itu 

sumbe lr data y lang dipelrolelh dari objelk pelnellitian dilakukan delngan 

 

 

12
 ELvi Martha dkk, Meltodologi Pe lne llitian Kualitatif untuk Bidang Ke lse lhatan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Pe lrsada: 2016, hal. 3 
13 Le lxyl J Moe lloe lng , Me ltodologi Pe lnellitian Kualitatif ELdisi Re lvisi, (Bandung: Relmaja 

Rosdakaryla, 2017), hal. 157 
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melmpelrolelh, melngambil dan melngumpulkan mellalui 2 (dua) katelgori sumbelr 

data ylaitu: 

a) Data Primelr 

Data prime lr adalah data y lang dipelrolelh atau dikumpulkan langsung 

pada saat pelnellitian. Sumbe lr data prime lr adalah data utama dalam suatu 

pelne llitian y lang digunakan se lbagai pokok ylang dipelrolelh me llalui 

observasi, wawancara, dan informan terkait dalam penelitian ini.14 Dalam 

pe lne llitian ini, data primelr dipe lrole lh dari be lbe lrapa pelngurus Panti Asuhan 

Arrohmah me llalui wawancara te lrstruktur. Wawancara ini dilakukan untuk 

melndapatkan informasi melndalam me lnge lnai kelgiatan kelagamaan di panti 

asuhan telrselbut y laitu: 

1. Bpk. Drs. Parsin Abdullah. selbagai ke ltua Panti Asuhan Arrohmah. 

2. Ibu Putri Nur Rahmawati, S.EL., M.EL se lbagai se lkre ltaris Panti Asuhan 

Arrohmah 

3. Hani Anggraini se lbagai salah satu anak didik Panti Asuhan Arrohmah 

b) Data Selkundelr 

Data selkunde lr adalah data ylang sudah jadi, biasany la te lrsusun dalam 

be lntuk dokume ln, misalny la melnge lnai se ljarah, ge lografis, dan data 

delmografi suatu dae lrah dan se lbagainy la. Data se lkunde lr melrupakan data 

pelle lngkap dari data primelr ylang dipe lrole lh dari buku-buku lite lrature l dan 

informan lain ylang ada hubungan de lngan masalah ylang dite lliti. Data 

selkunde lr dalam pelnellitian ini ylaitu diambil dari buku-buku litelraturel, 

dokumen, artikel, atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.15 

3. Te lknik Pelngumpulan Data 

Te lknik pe lngumpulan data adalah hal telrpelnting dalam pelnellitian, 

kare lna tujuan utama dalam pe lnellitian adalah me lngumpulkan data, me lncari 

sumbe lr dan hal ylang digunakannyla. Dalam pe lne llitian ylang melnggunakan 

 

14
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hal. 79 
15

 Ali Ahmad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 2012), 

hal. 80 
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pe lnde lkatan kualitatif, pe lne lliti adalah instrume lnny la pe lne llitian. Be lbe lrapa 

te lknik pelngumpulan data pada pe lne llitian ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara melrupakan salah satu meltodel pelngumpulan data de lngan 

jalan komunikasi, ylaitu me llalui pe lrcakapan ylang dilakukan olelh dua 

pihak ylaitu pelwawancara (intelrvielwelr) ylang me lngajukan pe lrtanylaan dan 

telrwawancara (intelrvielwelr) ylang melmbelrikan jawaban atas pelrtanylaan 

itu. Wawancara dapat dilakukan se lcara telrstruktur, tidak te lrstruktur, 

langsung maupun tidak langsung. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk melmpelrolelh informasi ylang tidak dapat diamati atau tidak dapat 

dipelrolelh de lngan alat lain. Wawancara dapat dilakukan selcara tatap 

muka maupun de lngan alat komunikasi. 

Wawancara ylang digunakan dalam pelnellitian ini ylaitu wawancara 

te lrstruktur, ylaitu jelnis wawancara ylang digunakan se lbagai te lknik 

pelngumpulan data. Ole lh kare lna itu dalam mellakukan wawancara pe lne lliti 

te llah me lny liapkan be lbe lrapa draft pe lrtany laan untuk te lmpat ylang akan 

diteliti.16 Melalui wawancara ini, peneliti berharap dapat memahami 

pelrspelktif dan pe lngalaman subje lk pelnellitian telrkait de lngan aktivitas 

kelagamaan di panti asuhan telrselbut. Data ylang dipelrole lh dari wawancara 

ini akan dianalisis untuk me lmbe lrikan gambaran ylang le lbih je llas te lntang 

kondisi dan ke lbutuhan panti asuhan dalam me lningkatkan ke lgiatan 

kelagamaannyla. 

Dalam hal ini, pe lne lliti mellakukan wawancara, de lngan melngajukan 

pelrtanylaan ylang tellah dipe lrsiapkan ke lpada pihak Panti Asuhan 

Arrohmah. Dalam me lningkatkan ke lgiatan ke lagamaan di Panti Asuhan 

Arrohmah Kelcamatan Ngaliy lan Selmarang. Wawancara ylang dilakukan 

di Panti Asuhan Arrohmah, ylaitu: 

1) Bpk. Dr. Parsin Abdullah selbagai ke ltua Panti Asuhan Arrohmah. 
 

 

 

16
 Sugiylono, Meltode l   Pelne llitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: 

Alfabelta,2022), hal. 137 
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2) Ibu Putri Nur Rahmawati, S.EL., M.EL selbagai se lkre ltaris Panti Asuhan 

Arrohmah 

3) Hani Anggraini se lbagai salah satu anak didik Panti Asuhan 

Arrohmah. 

b. Obselrvasi 

Se lcara umum obse lrvasi me lrupakan se lbuah ke lgiatan pe lngamatan 

te lrhadap suatu oby le lk y lang dilakukan selcara ce lrmat langsung di lokasi 

pelnellitian y lang diambil se lmbari me lncatat be lbelrapa informasi y lang 

dipelrolelh dari obse lrvasi, selpelrti te lmpat atau ruang pe llaku ke lgiatan 

obyek perbuatan kejadian atau peristiwa waktu.17 

Dalam me llakukan obse lrvasi, pe lnelliti me lmpe lrhatikan ke lgiatan 

selhari-hari dan ikut telrlibat dalam kelgiatan ylang dilakukan Panti Asuhan 

Arrohmah agar me lndapatkan data-data y lang dipe lrlukan dalam prose ls 

pe lne llitian di Panti Asuhan Arrohmah telrkait pe lngimple lme lntasian fungsi 

actuating dakwah di Panti Asuhan Arrohmah. 

c. Dokumelntasi 

Dokume lntasi me lrupakan se lbuah catatan pelristiwa ylang sudah 

be lrlaku, dokumeln telrselbut dapat belrupa tulisan, gambar, foto maupun 

kary la-kary la monume lntal lainny la. Dokume ln disini belrpelran se lbagai 

pelle lngkap dari pelnggunaan meltodel obselrvasi dan wawancara. 

Dalam hal ini, pelne lliti melngumpulkan dokumelntasi hasil foto- 

foto, videlo ke lgiatan dari ke lgiatan pe llaksanaan pelran dan program di 

Panti Asuhan Arrohmah. Pe lnambahan triangulasi melmpelrkuat validitas 

te lmuan dan melmpelrkay la pelmahaman te lrhadap pe lnellitian. Triangulasi 

dilakukan me llalui be lrbagai pelndelkatan, selpelrti te lknik, sumbe lr, atau 

waktu. Diantaranyla: 

1) Telknik Triangulasi 

Te lknik triangulasi dilakukan de lngan me lnggunakan be lrbagai 

me ltode l pelngumpulan data ylang be lrbe lda. Misalny la, sellain wawancara 

de lngan  pe lngurus  dan  pe lnghuni  panti  asuhan,  juga  dapat 
 

17
 Mole long, Meltode l Pelnellitian Kualitatif, (Bandung: Re lmaja Rosdakaryla, 2021) hal. 176 
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me lngumpulkan data me llalui obse lrvasi langsung ke lgiatan dakwah di 

panti, se lrta analisis dokumeln atau arsip ylang te lrkait de lngan kelgiatan 

dakwah. 

2) Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbe lr mellibatkan pelnggunaan belrbagai sumbe lr data 

untuk melngonfirmasi te lmuan. Melngumpulkan informasi dari belrbagai 

pihak ylang te lrlibat dalam ke lgiatan dakwah di panti asuhan, se lpe lrti 

pe lngurus panti, pe lngajar agama, dan pe lnghuni panti. Se llain itu, juga 

dapat me lmanfaatkan lite lratur te lrkait te lntang dakwah di panti asuhan 

untuk me lmpe lrkuat te lmuan. 

De lngan melnggunakan pe lnde lkatan triangulasi dalam pe lne llitian ini, 

melnghasilkan telmuan y lang lelbih kuat dan akurat pada upayla implelmelntasi 

fungsi actuating dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah NgalIy lan Selmarang. 

4. Uji Ke labsahan Data 

Pelmelriksaan te lrhadap kelabsahan data pada dasarnyla, se llain digunakan 

untuk melnylanggah balik ylang dituduhkan kelpada pelnellitian kualitatif ylang 

melngatakan tidak ilmiah, juga melrupakan se lbagai unsur ylang tidak telrpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.18 

Ke labsahan data dilakukan untuk me lmbuktikan apakah pelnellitian y lang 

dilakukan be lnar-be lnar melrupakan pe lne llitian ilmiah selkaligus untuk me lnguji 

data ylang dipe lrolelh. 

Agar data pe lne llitian kualitatif ylang dapat dipelrtanggungjawabkan se lbagai 

pelnellitian ilmiah pelrlu dilakukan uji kelabsahan data. Adapun uji kelabsahan 

data ylang dapat dilaksanakan ole lh pe lnulis adalah uji data de lngan sumbe lr atau 

waktu dalam pelnellitian kualitatif te lrdiri atas pe lrpanjangan pe lngamatan, 

me lningkatkan keltelkunan, triangulasi, analisis kasus ne lgatif me lnggunakan 

bahan relfelrelnsi. 

5. Te lknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif me lrupakan upay la y lang dilakukan de lngan cara 

be lke lrja delngan data, me lny lusun data, melngellompokkan melnjadi satuan ylang 
 

18
 Le lxyl J Mole long, Meltodologi Pe lnellitian Kualitatif ELdisi Relvisi, ..... , hal. 320 
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dapat dijalankan, melncari dan melnelntukan pola, melnelmukan apa ylang pelnting 

dan apa ylang dapat dipe llajari, dan melnelntukan apa ylang dapat dice lritakan 

kelpada orang lain. Dalam melnulis data, pelnulis melnggunakan telknik analisis 

data de lngan pola pikir induktif artinyla masalah, fokus pelnellitian, dan 

kelsimpulan se lmuanyla be lrsumbe lr dari data ylang dipe lrolelh dari lapangan. 

Analisis data ylang dilakukan seltellah melnggabungkan se lmua data ylang 

tellah dianggap sellelsai tahap awal ylaitu tahap pelngorganisasian dan 

melnggolongkan data se lsuai kaidah y lang ditelntukan. Kelmudian se lmua data 

ditata agar be lrbelntuk selbuah data dan dapat dilakukan analisis dan kelsimpulan. 

Analisis data dalam pe lnellitian kualitatif dilakukan saat pe lngumpulan data 

belrlangsung, dan seltellah selmuanyla sellelsai. Pada saat wawancara pelnelliti juga 

sudah me llakukan wawancara analisis te lrhadap jawaban, jika jawaban dirasa 

kurang me lmuaskan maka pelnelliti akan me llakukan wawancara lagi sampai 

me lmpe lrole lh data-data triangulasi delngan Me ltode l, sumbelr atau waktu. 

Analisis ylang digunakan pelnulis adalah analisis data kualitatif dilakukan 

se lcara induktif, y laitu pelnulisan kualitatif tidak dimulai dari de lduksi telori te ltapi 

dimulai dari fakta e lmpiris. Pelnulis te lrjun ke llapangan, me lmpe llajari, 

melnganalisis, me lnafsirkan dan melnarik kelsimpulan dari fe lnome lna y lang ada 

dilapangan. Pe lnulis dihadapkan ke lpada data ylang dipe lrolelh dari lapangan. Dari 

data te lrselbut, pe lnulis harus melnganalisis selhingga me lnelmukan makna ylang 

ke lmudian makna itulah me lnjadi hasil pe lnulisan. Dari belbelrapa de lfinisi dan 

tujuan pe lnulisan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah 

upayla untuk melngungkap makna dari data pelnulisan de lngan cara 

mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu.19 Proses analisis data 

dilakukan me llalui tahapan, antara lain: relduksi data, pelnylajian atau displayl 

data dan ke lsimpulan atau ve lrifikasi. Untuk lelbih jellasnyla, pe lnulis akan 

me lnje llaskan prose ls analisis, selbagai belrikut: 

 

 

 

 

19
 Sandu Siyloto, Dasar Me ltodologi Pelnulisan, (YLogylakarta: Litelrasi Me ldia Publishing, 

2015), hal. 121 
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a. Relduksi data (Data Relduction) 

Re lduksi data be lrarti me lrangkum se lrta me lmilih hal-hal ylang 

dianggap pokok, dan me lmfokuskan pada hal-hal y lang dianggap pe lnting 

dicari temanya dan membuang yang dianggap tidak perlu.20 Untuk itu 

data ylang dire lduksi dapat melmbe lrikan gambaran y lang je llas dan 

me lmpe lrmudah dalam pe lne llitian se lrta dalam mellakukan pelngumpulan 

data se llanjutny la dan me lncariny la apabila dipelrlukan. 

Untuk me lrelduksi data-data ylang dipe lrolelh dari lapangan te lntuny la 

harus me llakukan tahap relduksi telrlelbih dahulu. Untuk itu data hasila 

wawancara, obselrvasi, dan dokume lntasi ylang sudah telrkumpul kelmudian 

dirangkum me lmbuang hal ylang dianggap tidak pelnting selrta 

me lmfokuskan hal-hal y lang be lrkaitan de lngan Imple lme lntasi Fungsi 

Actuating Dakwah di Panti Asuhan Arrohmah Ke lcamatan Ngaliy lan Kota 

Selmarang. 

b. Pe lny lajian Data (Data Displayl) 

Tahapan sellanjutny la se lte llah mellakukan relduksi data ylaitu pe lnylajian 

data. Dalam pelnellitian kualitatif pelnylajian data dapat dilakukan dalam 

be lntuk bagan, uraian singkat, flowchart dan lain selbagainyla. Dalam 

pelny lajian data pe lne llitian kualitatif ylang se lring digunakan ialah de lngan 

te lks ylang belrsifat naratif, te ltapi juga pe lrlu dilelngkapi de lngan belrbagai 

macam grafik, bagan, dan jaringan. De lngan mellakukan display l data 

telntuny la dapat melmpelrmudah me lmahami apa ylang se ldang te lrjadi, 

melrancang strate lgi se llanjutny la belrdasarkan apa y lang te llah didapatkan. 

Langkah sellanjutnyla y laitu melnylajikan data. Untuk me llakukan 

pelnylajian data pelnulis me llakukan de lngan cara me lnguraikan hasil dari 

pe lne llitian ylang dipe lrole lh de lngan te lks naratif selhingga pe lne lliti dapat 

me lny lajikan data de lngan substantif dan sistelmatis. 

 

 

 

 

 

20
 Sugiylono, Meltodel Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, ............... , hal. 247 
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c. Pe lnarikan Ke lsimpulan (Conclusing Drawing/Velrification) 

Conclusing Drawing adalah pe lnarikan suatu ke lsimpulan dan 

verifikasi.21 Kesimpulan yang telah diperoleh diawal masih bersifat 

selme lntara untuk itu masih dapat belrubah-ubah bila tidak diselrtai de lngan 

bukti-bukti ylang valid. Saat mellakukan pe lne llitian ke lmbali kel lapangan 

untuk me lngumpulkan data maka ke lsimpulan y lang dipelrolelh ialah 

be lrsifat triangulasi de lngan sumbe lr atau waktu. Ke lsimpulan y lang 

dipe lrole lh dapat melnjawab rumusan masalah y lang te llah dirumuskan. 

G. Siste lmatika Pelnulisan Skripsi 

Tujuan dari siste lmatika pe lnulisan ini, agar dapat dipahami urutan dan 

pola be lrfikir pelnelliti, maka skripsi ini akan disusun dalam 5 bagian. Seltiap 

bagian me lrelflelksikan muatan isi ylang saling be lrkaitan. Olelh kare lna itu 

pelnulisan ini disusun seldelmikian rupa agar dapat te lrgambar arah dan tujuan 

dari tulisan ini. 

 

BAB I : PELNDAHULUAN 

Bab ini be lrisi te lntang uraian-uraian ylang me lndasari 

pelnellitian ini ylaitu latar be llakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka, 

me ltode l pelnellitian dan sistelmatika pelnulisan 

BAB II : IMPLE LMELNTASI DAN ACTUATING DAKWAH 

Bab ini be lrisi te lntang te lori-te lori y lang re lle lvan, digunakan 

pelnulis dalam me lnganalisis dan me lrancang sistelm ylang 

dipelrolelh dari be lrbagai sumbe lr se lpelrti buku relfelrelnsi 

maupun inte lrne lt ylang melnjadi landasan pe lne llitian, antara 

lain telori te lntang masjid, telori te lntang Panti Asuhan, selrta 

bagaimana imple lme lntasi fungsi actuating dakwah di Panti 

Asuhan Arrohmah Selmarang. 

BAB III : GAMBARAN UMUM UPAYLA IMPLE LME LNTASI 

FUNGSI ACTUATING DAKWAH DI PANTI ASUHAN 

 

21
 Sugiylono, „ Meltode l Pe lnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D‟, ……, hal. 252 
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  ARROHMAH SELMARANG 

Bab ini me lnguraikan te lntang: Profil Panti Asuhan 

Arrohmah : Se ljarah be lrdirinyla Panti Asuhan Arrohmah, 

leltak ge lografis, Visi dan Misi, Motto, lelgalitas formal 

le lmbaga, struktur organisasi, tugas dan fungsi struktur, 

Program Panti Asuhan Arrohmah ; Kelgiatan ylang 

dilaksanakan Panti Asuhan Arrohmah, gambaran umum 

upay la pelngurus de lngan melngoptimalisasikan pellaksanaan 

kelgiatan Panti Asuhan Arrohmah. 

BAB IV : ANALISIS IMPLE LME LNTASI FUNGSI ACTUATING 

DAKWAH DI PANTI ASUHAN ARROHMAH 

SELMARANG 

Bab ini melnje llaskan melngelnai: imple lme lntasi fungsi 

actuating dakwah dalam ke lgiatan dakwah pada Panti 

Asuhan Ar-Rohmah Ngaliy lan Se lmarang dan upay la 

pe lngurus Panti Asuhan Ar-Rohmah dalam melmbelrikan 

arahan ke lpada pe lngajar untuk me lningkatkan kelgiatan 

dakwah. 

BAB V : PELNUTUP 

Bab ini belrisi ke lsimpulan hasil analisis dan saran-saran 

selbagai relkomelndasi ylang didasarkan pada te lmuan 

pelne llitian, se lrta daftar pustaka dan lampiran-lampiran ylang 

telrkait delngan pelnellitian. 
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BAB II 

 

IMPLE LMELNTASI FUNGSI ACTUATING DAKWAH DI PANTI ASUHAN 

AR-ROHMAH NGALIYLAN SE LMARANG 

 

 

A. Pe lnge lrtian Implelmelntasi 

1. Implelmelntasi 

Se lcara umum istilah Imple lme lntasi dalam Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia 

be lrarti pellaksanaan atau pe lne lrapan. Istilah imple lme lntasi biasany la dikaitkan 

de lngan suatu ke lgiatan y lang dilaksanakan untuk me lncapai tujuan telrtelntu. 

Imple lme lntasi adalah tahap dalam prose ls manajelmeln y lang me llibatkan 

pe llaksanaan re lncana atau ke lputusan ylang tellah dibuat. Ini adalah langkah 

kunci dalam me lne lrje lmahkan idel atau stratelgi me lnjadi tindakan konkrelt ylang 

dapat menghasilkan hasil yang diinginkan.22 

Salah satu upay la melwujudkan dalam suatu siste lm adalah imple lme lntasi. 

Kelbijakan ylang te llah ditelntukan, kare lna tanpa imple lme lntasi se lbuah konse lp 

tidak akan pe lrnah telrwujudkan. Imple lme lntasi kelbijaksanaan se lsungguhnyla 

bukanlah selkeldar belrsangkut paut de lngan me lkanisme l pelnjabaran kelputusan- 

kelputusan politik kel dalam proseldur-prose ldur rutin lelwat saluran-saluran 

birokrasi, me llainkan lelbih dari itu melnylangkut masalah konflik, ke lputusan 

dan siapa memperoleh apa dari suatu kebijaksanaan.23 

Kamus Welbstelr, me lrumuskan se lcara pelnde lk bahwa to implelmelnt 

(melngimple lme lntasikan) belrarti to providel thel melans for carringout 

(me lnyle ldiakan sarana untuk mellaksanakan selsuatu), to give l practical elffelct to 

(me lnimbulkan dampak atau akibat te lrhadap se lsuatu). Pelngelrtian telrselbut 

me lmpuny lai arti bahwa untuk me lngimple lme lntasikan se lsuatu harus diselrtai 

sarana y lang me lndukung ylang nantiny la akan me lnimbulkan dampak atau 

akibat te lrhadap se lsuatu. 

 

22
 Muhammad Munir dan Wahy lu Ilahi, Manajelme ln Dakwah, (Jakarta: Pre lnadameldia 

Group, 2006), hal. 81 
23

 Bagong Suy lanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta, Kelncana Prelnada Me ldia Group, 2010), 

hal. 182 
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Imple lme lntasi juga me lrupakan tahapan dalam siklus manajelmeln y lang 

melngarah pada pe lne lrapan relncana, kelbijakan, atau stratelgi dalam praktik atau 

kelgiatan ny lata. Ini mellibatkan transformasi idel atau konse lp me lnjadi tindakan 

nyata terlaksana sesuai dengan perencanaan.24 

a. Langkah – langkah Implelmelntasi 

Langkah-langkah imple lme lntasi me lrujuk pada selrangkaian tindakan 

atau proseldur konkre lt ylang diambil untuk melnelrapkan suatu relncana atau 

idel me lnjadi ke lny lataan. Imple lme lntasi mellibatkan selrangkaian kelgiatan 

praktis ylang harus dilakukan untuk me lncapai tujuan atau hasil ylang 

diinginkan dalam suatu proyle lk, program, atau konse lp telrtelntu. Se ltiap 

langkah diarahkan untuk me lwujudkan pe lrubahan atau pe lnge lmbangan 

se lsuai de lngan re lncana y lang te llah disusun. 

2. Manajemen Dakwah 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan yang dilakukan melalui berbagai proses yang telah diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen tersebut. Jadi, 

manajemen itu dapat dikatakan suatu proses untuk mewujudkan segala 

tujuan yang telah diinginkan sebelumnya.
25

 Menurut Stoner, manajemen 

yang merupakan proses perencanaan pengorganisasian pengarahan serta 

pengawasan usahausaha para anggota yang berada dalam organisasi serta 

penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hampir seluruh kegiatan manusia baik itu di 

dalam pabrik, kantor, lembaga sosial, panti asuhan, rumah sakit, sekolah 

dan lain sebagainya nya memerlukan manajemen. 

Secara etimologi, manajemen berasal dari kata management, 

menurut WJS Poerwodarminto dalam kamus lengkap, manajemen 

memiliki arti berupa pimpinan, direksi, atau pengurus. Sedangkan secara 

 

24
 Utamyl, Rahmah, Sylarwani Ahmad, dan Sylaiful ELddyl. “Implelmelntasi manajelmeln 

sumbelr dayla manusia.” Journal of ELducation Relselarch Vol.1, No.3, (2020), Hal. 225-236 
25

 Hasibuan, Malayu, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hal 1 
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terminologi dapat dikatakan atau dikemukakan sebuah proses kerja untuk 

menentukan atau menginvestasikan didalam berbagai hal yang telah 

diungkapkan Mifta Thoha yang mengatakan bahwa manajemen 

merupakan salah satu pengelolaan suatu lembaga atau organisasi yang 

telah dibatasi dengan tertib, dengan demikian manajemen harus 

menjalankan prinsip-prinsip yang meliputi perencanaan, pengaturan, 

motivasi serta pengendalian dalam menjalankan suatu lembaga atau 

organisasi. Menurut M. Manulang, manajemen merupakan fungsi-fungsi 

untuk menyampaikan sesuatu kegiatan orang lain dan mengawasi setiap 

individu untuk mencapai tujuan bersama. 

Manajemen mencakup suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

telah di lakukan oleh setiap individu-individu yang telah 

menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui berbagai tindakan- 

tindakan yang telah ditetapkan. Hal tersebut meliputi berbagai 

pengetahuan tentang apa yang harus mereka kerjakan, dan menetapkan 

cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana cara mereka 

mengukur efektivitas dari usaha-usaha mereka. 

Istilah manajemen dalam bahasa Arab dapat diartikan sebagai an- 

nizam atau at-tanzhim yang berupa suatu tempat untuk menyimpan 

semua hal dan penempatan berbagai sesuatu pada tempatnya. 

Adapun definisi manajemen dari para ahli seperti Amirullah Haris 

Budiono, George R. Terry dan Leslie W. Rue, Stephen P. Robbins dan 

Mary Coulter, T. Hani Handoko. Timbulnya atau munculnya definisi 

manajemen dari para ahli tersebut menggambarkan bahwa pembahasan 

mengenai ilmu manajemen semakin lama semakin berkembang di setiap 

zaman, berikut definisi manajemen menurut para ahlinya: 

1) Amirullah Haris Budiono Menurut Amirullah Haris Budiono 

mengatakan bahwa manajemen lebih terpacu pada suatu hal proses 

mengkoordinir serta mengintegrasi suatu kegiatan-kegiatan kerja 

agar terselesaikan secara efektif serta efisien melalui orang lain. 
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2) George R. Terry dan Leslie W. Rue Menurut pendapat ini 

mengatakan bahwa manajemen salah satu proses atau kerangka kerja 

yang akan melibatkan bimbingan terhadap suatu kelompok orang 

guna kearah tujuan organisasional atau bisa disebut juga 

maksudmaksud yang nyata, maksud nya adalah bimbingan 

diperlukan untuk setiap pekerja, karena tidak semua pekerja terampil 

dalam hal melakukan suatu kegiatan organisasi. Cara yang dipakai 

untuk memberi pengarahan atau bimbingan tentu saja tergantung 

pada suatu kebijakan serta keinginan pemimpin, contohnya kepada 

pekerja yang kurang terampil bisa diberikan pelatihan agar 

meningkatkan kemampuan pekerja itu sendiri.
26

 

b. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni (دعوة) . Dalam Al- 

Qur‟an, kata dakwah bisa diartikan dengan bermacam-macam makna. 

Namun kata dakwah kerap kali diartikan dengan mengajak, menyeru, 

memanggil, meminta, dan mengundang. Dari beberapa arti tersebut, 

dapat diketahui bahwa dakwah merupakan kegiatan persuasif yakni 

mengajak manusia kepada kebaikan dan mencegah pada adanya 

kemunkaran. Dengan demikian dalam dakwah lebih mementingkan 

proses dari pada hasil.
27

 

Islam merupakan agama dakwah yang selalu mendorong 

pemeluknya untuk aktif melakukan kegiatan dakwah. Oleh karena itu 

setiap muslim berkewajiban untuk menyampaikan ajaran Islam. Seperti 

yang dikatakan di atas, dalam dakwah lebih mementingkan adanya 

proses daripada hasil, karena keberhasilan dakwah terkait dengan kuasa 

Tuhan dalam memberikan hidayah pada hambaNya. Ukuran keberhasilan 

dakwah tersebut dapat diketahui dengan adanya perubahan lebih baik 

dari orang yang mendapat pesan dakwah2 . Setiap pendakwah dari agama 

manapun pasti mengajak pengikutnya untuk berperilaku baik menurut 

26
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hal 9 
27

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah. (Jakarta: Pranadamedia Group, 2004) hal. 10 



24  

 

pandangan agama. Dengan demikian, dakwah Islamiyyah menurut 

Achmad Mubarok adalah upaya mempengaruhi orang lain agar bersikap 

dan bertingkah laku sesuai dengan apa yang diajarkan agama Islam.
28

 

Selain itu, beberapa ahli dalam bidang dakwah turut memberikan 

persepsi tersendiri untuk memaknai arti dakwah. Seperti: 

1) Syaikh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayah al-Mursyidin 

menyebutkan bahwa dakwah adalah “Menyeru manusia kepada 

kebajikan dan petunjuk serta menyuruh kepada kebajikan dan 

melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan 

akhirat” 

2) Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni, dakwah adalah 

menyampaikan dan mengajarkan agama Islam kepada seluruh 

manusia dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata. 

3) Toha Yahya Omar mengatakan dakwah Islam adalah mengajak 

manusia dengan cara baik dan bijaksana kepada jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia maupun di akhirat.
29

 

Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah proses 

terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam 

mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dalam dakwah juga terdapat suatu 

ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

tuntunan ruang dan waktu. Dakwah menurut prakteknya merupakan 

kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai 

arti penting dan berperan langsung dalam pembentukan persepsi umat 

tentang berbagai nilai kehidupan.
30

 

c. Unsur – Unsur Dakwah 

Dalam berdakwah tentu diperlukan serangkaian alat untuk 

menunjang perjalanan dakwah. Terdapat 6 unsur penting dalam kegiatan 

dakwah: 

28
 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, Malang, Madani Press, 2014, hal. 27 

29
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta, Pranadamedia Group, 2004, hal. 11-13 

30
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah,Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013 hlm. 16-17 
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1) Da‟i (orang yang berdakwah) 

Dalam ilmu komunikasi, da‟i atau pendakwah adalah 

komunikator, yakni orang yang menyampaikan pesan dakwah 

kepada orang lain. Dalam buku Ilmu Dakwah kualifikasi da‟i ada 

dua macam, yakni secara umum dan khusus. Secara umum, dakwah 

diharuskan untuk semua muslim yang mukallaf sebagai bentuk 

kepatuhan atas perintah Nabi SAW, untuk menyampaikan dakwah 

kepada umat manusia. Secara khusus, penyebaran dakwah Islam 

diharuskan pada muslim yang mumpuni dalam bidang agama seperti 

ulama, guru, kiai, dan lain sebagainya.
31

 

2) Mad‟u (orang yang menerima pesan dakwah) 

Abu Fath al-Bayanuni berpendapat bahwa mad‟u adalah siapa 

pun yang menjadi penerima pesan dakwah. Sebutan lain dari mad‟u 

adalah mitra dakwah, bukan dikatakan sebagai objek dakwah atau 

sasaran dakwah dengan maksud agar pendakwah menjadi kawan 

berpikir dan bertindak bersama dengan mitra dakwah. 

3) Pesan Dakwah 

Isi pesan dakwah adalah kebenaran Islam. Agar kebenaran pesan 

dakwah dapat diterima oleh mitra dakwah dengan yakin, pendakwah 

harus menguatkannya dengan argumentasi logis dan fakta dari 

berbagai sumber. Seperti yang dicontohkan ulama Islam Ahmad 

Deedat dan Abdullah Wasi‟an di Surabaya, mereka merupakan 

ulama yang ahli tentang ajaran agama Kristen (Kristolog). Ketika 

berdakwah mereka selalu menunjukkan kebenaran pesan Islam 

tentang Nabi Isa bin Maryam AS,. dengan ayat-ayat Al-Qur‟an 

disertai keterangan dari kitab Injil yang diakui oleh kaum Kristiani. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah tidak hanya 

berupa sumber utama, yakni ayat AlQur‟an dan hadis saja, tetapi 

juga beberapa uraian dari sumber-sumber lainnya sebagai penguat.
32

 

 

31
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah., Jakarta, Pranadamedia Group, 2004, hal. 216 

32
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4) Media Dakwah 

Dalam buku Ilmu Dakwah karya Moh. Ali Aziz, dikatakan 

bahwa media dakwah merupakan unsur tambahan di dalam dakwah. 

Maksudnya kegiatan dakwah boleh dan dapat berlangsung meski 

tanpa media. Contohnya seorang ustadz yang sedang menjelaskan 

tata cara tayammum kepada seorang tamu di rumahnya adalah salah 

bentuk dakwah tanpa media. Demikian dikatakan dakwah tanpa 

media, jika beranggapan bahwa sebuah media selalu merupakan alat 

atau sarana untuk menyampaikan pesan dakwah kepada mitra 

dakwah.
33

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris 

media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, 

antara. Dari pengertian tersebut ahli komunikasi sepakat 

mengartikan bahwa media merupakan alat yang menghubungkan 

pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan (penerima pesan). Sedangkan dalam bahasa Arab media 

sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamaknya yakni wasail yang 

berarti alat atau perantara.
34

 

5) Efek Dakwah atau Feedback 

Sebuah respon atau feedback akan timbul jika terdapat stimulus 

untuk menarik sebuah gerakan itu muncul. Sama halnya dengan 

kegiatan dakwah yang tujuan utamanya adalah untuk mengajak 

manusia kepada yang baik dan yang lebih baik. Dakwah yang 

dilakukan secara baik sudah barang tentu akan mendapat respon 

yang baik pula dari mitra dakwah. Respon yang baik itu dapat 

berupa kesadaran seseorang untuk melaksanakan sesuatu yang dalam 

hal ini adalah pesan dakwah yang disampaikan oleh da‟i. 
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6) Metode Dakwah 

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yakni meta yang 

berarti “melalui” dan hodos yang berarti “jalan, cara”. Menurut Toto 

Tasmara, metode dakwah merupakan cara-cara tertentu yang 

dilakukan oleh seorang da‟i dalam mengajak mad‟u untuk mencapai 

suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. 

Ada 3 macam metode dakwah yang meliputi tiga cakupan, 

pertama, yakni dengan hikmah yang menurut Imam Abdullah bin 

Ahmad MahmudAn-Nasafi adalah dakwah menggunakan perkataan 

yang benar dan pasti, yaitu adil dalam menjelaskan kebenaran dan 

menghilangkan rasa keraguan. Kedua, dengan mauidloh hasanah 

atau dakwah tabligh yang banyak ditemui dalam acara-acara sejenis 

pengajian. Ketiga, dengan cara debat yang baik yang tujuannya 

adalah untuk menemukan kebenaran tanpa ada sedikit pun rasa untuk 

menjatuhkan lawan debat. 

3. Actuating Dakwah 

a. Pe lnge lrtian Fungsi Actuating Dakwah 

Fungsi manajelmeln me lnurut G.R Telrry l me lliputi pe lre lncanaaan 

(planning), Pe lngorganisasian (organizing), Pelnggelrakan (actuating), 

Pe lngontrolan (controlling). Pelnggelrakan (Actuating) se lcara litelrature l 

belrarti me lngge lrakkan atau mulai tindakan untuk me llaksanakan se lcara 

fisik hasil pelrelncanaan (planning) dan organisasi (organizing) maka 

pelrlu diadakan tindakan ke lgiatan y laitu actuating (pe lngge lrakan) = 

pellaksanaan. Pe lngge lrakan melrupakan bagian y lang sangat pe lnting dalam 

manaje lme ln se lbab tanpa actuating maka pe lre lncanaan dan organisasi tidak 

dapat dire lalisasikan dalam kelnylataan. Pelnggelrakan (actuating) adalah 

suatu fungsi pe lmbimbing dan pelmbelrian pimpinan selrta pelnggelrakan 

orang agar kelompok itu suka dan mau bekerja.35 
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 Jawahir Tanthawi, Unsur-unsur Manaje lme ln Melnurut Ajaran Al-Qur’an, (Jakarta: 

Pustaka Al-Husna, 1983), hal. 74 
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Actuating atau dise lbut gelrakan aksi, me lncakup ke lgiatan y lang 

dilakukan manaje lr untuk me lngawasi dan me llanjutkan ke lgiatan ylang 

dite ltapkan olelh unsur pe lrelncanaan dan pe lngorganisasian agar tujuan- 

tujuan dapat tercapai.36 Untuk dapat melaksanakan penggerakan haruslah 

me lmpunylai kelahlian me lngge lrakkan orang lain agar mau belkelrja baik 

selndiri maupun be lrsama-sama de lngan pe lnuh ke lsadaran dan kelikhlasan 

untuk melnylellelsaikan tugasnyla agar tujuan te lrcapainyla se lsuai de lngan 

relncana ylang tellah dibuat selbellumny la. Kare lna manajelmeln adalah 

kelgiatan pelncapaian tujuan be lrsama ataupun mellalui usaha-usaha orang 

lain, maka je llaslah bahwa pelngge lrakan (actuating) adalah me lrupakan 

bagian yang paling penting dalam proses manajemen.37 

Dalam ke lgiatan dakwah, actuating dakwah melrupakan inti dari 

manajelmeln dakwah, kare lna dalam prose ls ini se lmua aktivitas dakwah 

dilaksanakan.38 Dalam penggerakan dakwah ini, pimpinan menggerakan 

selmua e llelmeln untuk me llakukan selmua aktifitas dakwah y lang tellah 

dire lncanakan. Actuating dakwah me lrupakan salah satu dari fungsi 

manajelmeln, ylaitu selluruh prosels pe lmbe lrian motivasi kelrja para bawahan 

se lde lmikian rupa, selhingga melrelka mampu belke lrja de lngan ikhlas delmi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.39 

b. Sasaran dan Tujuan Actuating Dakwah 

Sasaran daripada actuating untuk me lndapatkan ke ltaatan disiplin, 

kelpatuhan dan ke lse ldian dari orang-orang lain untuk me lnyle lle lsaikan tugas 

ylang dipe lrcay lakan ke lpadanyla de lngan se lbaik-baiknyla se lsuai de lngan 

pedoman yang diberikan.40 Tujuan dari pada actuating adalah usaha atau 

tindakan dari pe lmimpin dalam rangka melnimbulkan ke lmauan dan 

 

36
 Ge lorgel R. Te lrryl, Prinsip-prinsip Manaje lme ln, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 17 

37
 Awaludin Pimay l, Manajelmeln Dakwah. (YLogylakarta:Pustaka Ilmu, 2013), hal. 26 

38
 Agus Riy ladi. “Formulasi Mode ll Dakwah Pelngelmbangan Masylarakat Islam.” An-Nida: 

Jurnal Komunikasi Islam Vol.6, No.2, (2014) 
39

 Muhammad Munir dan Wahy lu Ilahi, Manajelme ln Dakwah, (Jakarta: Kelncana Prelnada 

Me ldia Group, 2006), hal. 139 
40

 M. Mudhofi. “Dakwah Bil-Hal Kiai selbagai Upay la Pe lmbelrday laan Santri (Action Da'wah 

byl the l Kiai as an ELffort to ELmpowe lr Studelnts).” Jurnal Dakwah Risalah Vol.32, No.1 (2021), hal. 

112-129 
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me lmbuat bawahan tahu pelke lrjaanny la, se lhingga se lcara sadar 

me lnjalankan tugasny la se lsuai de lngan re lncana y lang te llah dite ltapkan 

sebelumnya.41 

Tindakan actuating ini olelh para ahli adakalanyla dipe lrinci lelbih 

lanjut keldalam tiga tindakan se lbagai be lrikut: 

1) Me lmbe lrikan selmangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan selhingga 

timbul kelsadaran dan ke lmauan para pe ltugas untuk belkelrja de lngan 

baik. 

2) Pe lmbe lrian bimbingan le lwat contoh-contoh tindakan, ylang melliputi 

belbelrapa tindakan selpelrti: pe lngambilan ke lputusan, me lngadakan 

komunikasi agar ada bahasa ylang sama antara pe lmimpin dan 

bawahan, me lmilih orang-orang ylang me lnjadi anggota ke llompok, 

dan me lmpe lrbaiki sikap, pe lnge ltahuan, dan ke lte lrampilan bawahan. 

Pe lngarahan ylang dilakukan de lngan melmbe lri peltunjuk-pe ltunjuk 

y lang be lnar, je llas, dan te lgas. Se lgala sasaran-sasaran dan pe lrintah 

atau intruksi ke lpada bawahan dalam pe llaksanaan tugas harus 

dibe lrikan de lngan jellas dan telgas agar te lrlaksana de lngan baik dan 

terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.42 

c. Manfaat dan Pe lntingnyla Pe lngge lrakan Dakwah 

Dalam ke lte lrangan telrdahulu sudah dikeltahui bahwa pe lngge lrakan 

(actuating) me lrupakan bagian y lang sangat pe lnting daripada prose ls 

manajelmeln y lang te lratur, apabila tidak ada orang-orang y lang 

mellaksanakan pe lre lncanaan se lcara sistelmatis selbagaimana ylang te llah 

diorganisasi maka be llum bisa melnghasilkan selsuatu. Be ltapa pe lntingny la 

actuating dalam prose ls manajelmeln, inti daripada manajelmeln adalah 

pelnggelrakan (actuating) dan inti daripada melnggelrakan adalah 

me lmimpin. Siapa ylang dapat, melnggelrakan orang ylang ada dibawah 

ke lkuasaannyla, be lrarti ia dapat melnjalankan manaje lme ln. Pe lngge lrakan 

melnjadi sangat pelnting, diselbabkan ole lh hal-hal selbagai be lrikut: 

41
 Kurnia Muhajarah dan Muhammad Nuqlir Bariklana. “Re lligion, Scie lnce l, and 

Philosophy l.” Mu’allim Jurnal Pelndidikan Islam Vol.3, No.1, (2021) 
42

 Andri ELndang, Manajelmeln Umum, (Jakarta: Bina Pustaka, 1998), hal 47 
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1) Pelnggelrakan (actuating) adalah usaha untuk melnggelrakan 

manajelmeln. 

2) Manusia adalah unsur ylang pe lrtama dan utama dalam ke lgiatan 

manajelmeln. 

3) Pelrelncanaan belrhasil karelna manusia melnylatukan dan melnghimpun 

kelgiatan-kelgiatan be lrsama ylang te lpat. 

4) Organisasi me lnjadi e lfe lktif apabila manusia melnggunakannyla untuk 

belkelrja sama selcara baik dan telrtib. 

5) Pe lngawasan akan elfelktif karelnaa digunakan untuk melmbantu 

manusia dalam me lncapai tujuanny la. 

6) Manajelme ln akan belrhasil apabila me lngge lrakan orang-orang atau 

manusia ylang kompe lte ln de lngan te lpat. 

d. Langkah-langkah Actuating Dakwah 

Pe lnggelrakan (actuating) adalah melmbuat se lmua kellompok agar mau 

belkelrja sama dan belkelrja se lcara ikhlas se lrta be lrgairah melncapai tujuan 

sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.43 Didalam 

Al-Qur‟an tellah me lmbelrikan pe ldoman dasar te lrhadap prose ls 

pelmbimbingan, pelngarahan, atau me lmbe lrikan pelringatan dalam belntuk 

pelnggelrakan ini. Se lbagaimana dije llaskan dalam firman Allah ylang 

te lrdapat dalam surah An-Nahl ay lat 125: 

  ُ مىةِ  كى رىبِ  سىبِيلِ  إِىٰل   ادعْ ُْ ُِ كْ ُْ ُ   الْىْسىنىةِ  ىوالْمىوْعِظىةِ  بِلِ ُِ  ىوجىادِلْمْ تِ  ُ  بِىِن أىعْلىم   ىو ه   رىب كى إِن   ُ   أىحْسىن   هِيى بِلِِّ

هْتى أىعْلىم   ىوه  ىو سىبيِلِهِ  ىعن ضىل   م  ُْ  دِينىبِلِ

 
Artinya "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang 

lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih 

mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk." (Q.S. 

An-Nahl: 125) 
 

 

43
 Malaylu S.P Hasibuan, Manajelme ln Dasar Pe lngelrtian dan Masalah, ……., Ce lt 5. hal.41 
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Me lnurut Rosy lad Shale lh melnylelbutkan 4 macam langkah-langkah 

actuating adalah sebagai berikut:44 

1. Melmbelrikan motivasi 

2. Mellakukan bimbingan 

3. Pelny lellelnggaraan komunikasi 

4. Melnjalin hubungan 

 

Actuating me lrupakan pe llaksanaan tugas dan tanggung jawab ylang 

tellah dite ltapkan pada fungsi pelnggelrakan dan harus adany la ke lrjasama 

dan ke lharmonisan hubungan antara pe lmelgang fungsi dan tanggung 

jawab antara satu dan ylang lain de lngan me lnggunakan alat ylang sudah 

dikelompokkan dalam sebuah organisasi.45 

1) Pelmbelrian Motivasi 

Motivasi adalah prose ls melnje llaskan intelnsitas, arah, ke lte lkunan, 

seorang individu untuk mencapai tujuannya.46 Tiga elemen utama 

dalam de lfinisi ini adalah inte lnsitas, arah, dan kelte lkunan. 

Dalam hubungan antara motivasi dan intelnsitas, inte lnsitas 

te lrkait de lngan selbelrapa giat selselorang mau be lrusaha, te ltapi 

inte lnsitas tinggi tidak akan me lnghasilkan pre lstasi ke lrja ylang 

me lmuaskan ke lcuali upayla telrselbut dikaitkan de lngan arah ylang 

me lnguntungkan organisasi, selbalikny la elle lmeln te lrakhir ylaitu 

keltelkunan, melrupakan ukuran melngelnai belrapa lama orang dapat 

mempertahankan usahanya.47 

Motivasi me lmpe lrsoalkan bagaimana caranyla melndorong gairah 

kelrja bawahan, agar me lre lka mau be lke lrja ke lras delngan melmbelrikan 

 

 

44
 Abdul. Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Isalam (Jakarta: PT Bintang Bulan, 1993), 

hal. 112-13 
45

 Uswatun Niswah dan Muhammad Rizal Setiawan. “Implementasi fungsi actuating dalam 

pe lmbinaan santri di Pondok Pe lsantreln.” Jurnal Manajelmeln Dakwah Vol.9, No.1, (2021) 
46

 Mitchell, T.R, Research In Organizational Behaviour, (Greenwich, CT: JAI Press, 1997), 

hal. 60 
47

 Robbins, Stephen P.; Judge, Timothy A, Perilaku Organisasi Buku I, (Jakarta: Salemba 

ELmpat,2008), hal. 222 



32  

 

       

 

se lmua kelmampuan dan ke lte lrampilanny la untuk me lwujudkan tujuan 

organisasi perusahaan.48 

Motivasi me lrupakan ke lgiatan y lang melngakibatkan, 

me lnylalurkan,dan melmellihara pe lrilaku manusia. Motivasi ini 

me lrupakan subje lk ylang pe lnting bagi se lorang manaje lr, kare lna 

menurut definisi manajer harus bekerja dengan melalui orang lain.49 

Dalam pe llaksanaan aktivitas dakwah, manaje lr selbagai pe lmimpin 

dalam me lnge lndalikan selrta me lngarahkan se lluruh aktivitas dakwah 

y lang dilakukan be lrsama de lngan bawahan dan anggotany la untuk 

me lncapai tujuan dakwah. 

Pe lrsoalan inti motivasi adalah bagaimana para pellaku atau 

pellaksana dakwah selcara tulus dan ikhlas belrseldia me llaksanakan 

se lgala tugas dakwah ylang dise lrahkan ke lpada me lrelka. Prose ls 

motivasi dalam pelnggelrakan adalah: 

a) Melngikut selrtakan dalam pelngambilan Kelputusan 

Pe lngambilan ke lputusan atau (dicision making) melrupakan 

se lbuah tindakan ylang pelnting dan me lndasar dalam se lbuah 

organisasi. Be ltapa tidak, se lpanjang prose ls manajelmeln 

belrlangsung, mulai dari tingkat pe lre lncanaan, pelngorganisasian, 

pellaksanaan hingga pada pe lnge lndalian pelngambilan kelputusan 

akan se llalu be lrlangsung. Se lbuah manaje lme ln akan bisa be lrarti 

dan belrfungsi jika dilakukan pe lngambilan ke lputusan. Prose ls 

pe lngambilan ke lputusan ini me lrupakan suatu langkah manaje lr 

y lang bijaksana untuk me lmilih dari be lrbagai alte lrnatif y lang 

ditelmpuh. 

b) Melmbelrikan informasi selcara kompre lhelnsif 

Se lmua fungsi manaje lrial dakwah itu sangat telrgantung pada 

arus informasi, y lakni data ylang te llah diatur atau dianalisis untuk 

melmbelrikan arti ylang sangat pelrmane ln melnge lnai selmua kondisi 

 

48
 Malaylu S.P Hasibuan, Organisasi dan Motivas, ………, Celt 7, hal. 92 

49
 Hani Handoko, Manajelmeln, (YLogylakarta: BPFEL-Y Logylakarta, 1986), eld-2, hal. 251 
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y lang be lrlangsung, baik ylang te lrjadi di dalam maupun di luar 

organisasi.50 

2) Me llakukan Bimbingan 

Adapun kompone ln bimbingan dakwah adalah nasihat untuk 

melmbantu para da‟I dalam mellaksanakan pe lrannyla, se lrta melngatasi 

pe lrmasalahan dalam me lnjalankan tugasny la adalah: 

a) Melmbelrikan pe lrhatian ke lpada se ltiap pe lrke lmbangan para 

anggotanyla. Ini y lang me lndasar dari se lbuah bimbingan, di mana 

diharapkan para pe lmimpin dakwah me lmiliki pelrhatian y lang 

sungguh-sungguh melngelnai pe lrke lmbangan pribadi selrta 

ke lmajuan para anggotany la. 

b) Me lmbe lrikan nasihat ylang belrkaitan de lngan tugas dakwah y lang 

belrsifat melmbantu, y laitu de lngan me lmbe lrikan saran me lnge lnai 

strate lgi dakwah y lang diiringi de lngan alte lrnative l-altelrnative l 

tugas dakwah de lngan me lmbagi pe lnge ltahuan. 

c) Me lmbe lrikan se lbuah dorongan, ini biasanyla be lrbelntuk de lngan 

melngikutselrtakan ke ldalam program pellatihan-pellatihan ylang 

rellelvan. 

d) Melmbelrikan bantuan atau bimbingan ke lpada se lmua elle lmeln 

dakwah untuk ikut selrta dalam pe lmbuatan kelputusan dan 

strate lgi pelrelncanaan ylang pe lnting dalam rangka pe lrbaikan 

efektifitas unit organisasi.51 

Dan pelrlu dipe lrhatikan juga bahwa se lorang pe lmimpin ylang 

be lrhasil dalam melmbimbing bukan kare lna ke lkuasaannyla, te ltapi 

kare lna ke lmampuanny la me lmbe lrikan motivasi dan kelkuatan ke lpada 

orang lain. 

3) Me lny lelle lnggarakan Komunikasi 

Komunikasi me lnduduki te lmpat y lang utama kare lna susunan 

kelluasan dan cakupan organisasi se lcara ke lselluruhan ditelntukan olelh 

50
 M. Munir dan Wahy lu Ilahi, Manaje lme ln Dakwah, .................. , hal.143 

51
 Aryl Ginanjar Agustian, Rahasia Suksels Me lmbangun Ke lce lrdasan ELmosi dan Spiritual, 

“E LSQ”, (Jakarta: PT Arga, 2003), hal. 107 
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te lkhnik komunikasi. Dari sudut pandang ini komunikasi adalah suatu 

prose ls sosial ylang melmpunylai rellelvansi te lrluas dalam 

melmfungsikan se ltiap kellompok, organisasi, atau masylarakat. Prose ls 

komunikasi dalam struktural formal telrse lbut pada hakikatny la dapat 

dibe ldakan melnjadi dime lnsi ve lrtical, horizontal luar organisasi. 

Dimelnsi velrtical adalah dimelnsi komunikasi ylang melngalir dari atas 

ke lbawah dan se lbaliknyla. Komunikasi horizontal adalah pe lne lrimaan 

atau pe lngiriman be lrita atau informasi ylang dilakukan antar pe ljabat 

ylang me lmpunylai keldudukan ylang sama, seldangkan dime lnsi luar 

organisasi adalah dimelnsi komunikasi ylang timbul se lbagai akibat 

dari suatu organisasi ylang tidak biasa hidup se lndirian, ia me lrupakan 

bagian dari lingkungannya.52 

Melnurut R. Kre litnelr te lrdapat elmpat hambatan ylang se lring 

te lrjadi dalam komunikasi, ylaitu: 

a) Hambatan prose ls, ini te lrjadi kare lna komunikasi ylang 

belrlangsung me llalui be lbe lrapa tahap ylang melrupakan se lbuah 

prose ls ylang dise lbabkan faktor pe lmbe lri, hambatan ungkapan 

bahasa, hambatan sarana, hambatan me lmahami ungkapan, selrta 

hambatan umpan balik. 

b) Hambatan fisik, ini biasa te lrjadi kare lna faktor jarak, dan meldia 

y lang tidak me lmadai. 

c) Hambatan se lmatik, hambatan ini biasany la timbul kare lna salah 

me lmahami atau me lngartikan kata-kata y lang digunakan. 

d) Hambatan psiko-sosial, hambatan ylang me llatarbe llakangi olelh 

sigat heltelrogeln dari masing-masing ylang diselbabkan ole lh latar 

bellakang, pe lrselpsi, nilai-nilai, kelcelndelrungan, kelbutuhan selrta 

harapan yang beda.53 

 
 

 

52
 Velithzal Rivai dan De ldi Mulyladi, Kelpelmimpinan dan Pelrilaku Organisasi, (Jakarta: PT. 

Raja Grapindo Pelrsada, 2011), Ce lt 8, Hal. 337 
53

 M. Munir dan Wahy lu Ilahi, Manajelmeln Dakwah,………, Hal.165 
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4) Me lnjalin Hubungan 

Hubungan antar anggota dalam se lbuah organisasi me lrupakan 

aspelk pelnting untuk me lme lnuhi kelbutuhan me lre lka ylang belrsifat non- 

mate lri (ke ljiwaan, spritual). Jika ke lbutuhan spritual ini dapat 

te lrpe lnuhi, akan melndorong dan melmotivasi anggota untuk belkelrja 

le lbih optimal. Melrelka mellakukan se lmua de lngan pe lnuh kelikhlasan 

dan se lmangat saling me lmbantu satu sama lain. 

Pe lmikiran manajelmeln mode lrn me lngakui adanyla hubungan 

ke lmanusiaan dalam prose ls produksi awal abad-20, di mana manusia 

me lrupakan salah satu faktor produksi. Akan te ltapi tidak 

melngindahkan sisi keljiwaan me lrelka. 

Dalam pandangan islam manusia, manusia dipandang se lbagai 

makhluk mulia ylang me lmiliki ke lhormatan dan belrbe lda de lngan 

makhluk lain. Islam me lndorong umatnyla untuk me lmpe lrlakukan 

manusia de lngan baik, me lmbina hubungan de lngan se lmangat 

kekeluargaan.54 Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah:2 yang 

belrbunyli: 

 

ُْ  ىعلىى ُِ ُْ ث  ُِ لى ُٰ  ا ق وا•ىوات   ىوالْع دْىوان ِ  الْ ُِ  ىعلىى الْعِىقابِ  شىدِيْد   للى ُٰ  ا انِ   ل َۗ وى  •ىوالت   الْبِ
ٰ
 وْا•ىعاىون   •ىوتى وْا•ىعاىون   •تى ىوىل   قْ

Artiny la: “Dan tolong-melnolonglah kamu dalam (melnge lrjakan) 

kelbajikan dan taqwa, dan jangan tolong-melnolong dalam 

belrbuat dosa dan pellanggaran. Dan belrtaqwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.55 

Aylat ini melngajarkan telntang pelntingny la belkelrja sama dalam 

hal-hal ylang baik dan me lnghindari saling me lmbantu dalam 

ke lburukan. Allah me lme lrintahkan manusia untuk saling me lnolong 

dalam amal ke lbaikan dan dalam be lrusaha me lncapai taqwa, ylaitu 

kelpatuhan dan ke ltakwaan ke lpada Allah. 

 

 

54
 Ahmad Ibrahim, Manajelme ln Sylari’ah,(Jakarta: PT Raja Grafindo Pe lrsada, 2006), 

Hal.118 
55

 Mushaf Fatimah, Al-qur’an dan Telrjelmahanny la, (Jakarta: PT Insani Me ldia Pustaka, 

2013), Hal. 106 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM PANTI ASUHAN AR-ROHMAH NGALIY LAN 

SELMARANG 

A. Tinjauan Umum Panti Asuhan 

1. Pe lnge lrtian Panti Asuhan 

Panti Asuhan me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

adalah, rumah te lmpat me lme llihara dan me lrawat anak y latim atau y latim 

piatu.56 

Melnurut Delpartelmeln Sosial, Panti Sosial Asuhan Anak adalah 

“suatu le lmbaga ke lse ljahte lraan sosial ylang me lmpuny lai tanggung jawab 

untuk me lmbe lrikan pe llaylanan ke lse ljahte lraan sosial pada anak tellantar 

de lngan me llaksanakan pelnylantunan dan pelngelntasan anak te llantar, 

melmbelrikan pe llaylanan pelngganti orang tua/wali anak dalam me lme lnuhi 

kelbutuhan fisik, melntal, sosial, kelpada anak asuh selhingga me lmpe lrole lh 

kelselmpatan y lang luas, telpat dan me lmadai bagi pe lnge lmbangan 

kelpribadianny la se lsuai de lngan ylang diharapkan se lbagai bagian dari 

gelnelrasi pelnelrus cita-cita bangsa dan se lbagai insan ylang akan turut 

serta aktif dalam bidang pembangunan nasional.57 

Be lrdasarkan pe lnge lrtian diatas dapat dipahami bahwa Panti Asuhan 

adalah suatu le lmbaga pelrlindungan anak ylang belrfungsi me lmbe lrikan 

pe lrlindungan ke lpada anak se lbagai wakil dari orang tua untuk 

me lme lnuhi ke lbutuhan anak baik be lrupa ke lbutuhan me lntal dan sosial 

anak agar anak mampu me lnge lmbangkan diri dan me llaksanakan 

pe lranny la se lbagai individu dalam kelhidupan be lrmasylarakat 

2. Fungsi dan Tujuan Panti Asuhan 

Adapun fungsi Panti Asuhan atau Lelmbaga Kelseljahtelraan Sosial 

Anak (LKSA) adalah se lbagai be lrikut: 

 

56
 Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

57
Dinas sosial, https://bulellelngkab.go.id/deltail/ artikell/lelmbaga-kelseljahtelraan-sosial- 

anaklksa-93, diaksels pada hari Rabu, 10 Juli 2019, pukul 20:21 Wib. 

https://bulelengkab.go.id/detail/
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a. Pusat pe llaylanan ke lse ljahte lraan sosial anak, panti asuhan belrfungsi 

selbagai pelmulihan, pelrlindungan, pelncelgahan dan pelngelmbangan. 

b. Pusat informasi dan data se lrta konsultasi ke lse ljahte lraan sosial anak. 

c. Pusat pe lnge lmbangan ke lte lrampilan (ylang me lrupakan fungsi 

pe lnunjang). Panti asuhan selbagai le lmbaga ylang me llaksanakan 

fungsi masylarakat dan ke lluarga dalam ke lpribadian anak-anak 

relmaja. 

3. Tujuan Panti Asuhan 

a. Me lmbe lrikan pe llay lanan belrdasarkan pada profelsi pelkelrja sosial 

ke lpada anak te lrlantar de lngan cara me lmbantu dan me lmbimbing 

me lre lka ke larah pe lrkelmbangan pribadi ylang wajar selrta me lmpunylai 

keltrampilan ke lrja, selhingga melrelka me lnjadi anggota masylarakat 

y lang dapat hidup lay lak dan pelnuh tanggung jawab baik telrhadap 

diriny la, ke lluarga dan Masy larakat. 

b. Pelnylellelnggaraan pellaylanan kelseljahtelraan sosial anak di panti 

asuhan selhingga te lrbe lntuk manusia ylang be lrke lpribadian matang, 

belrdeldikasi, melmiliki keltrampilan be lke lrja ylang mampu melnopang 

hidup dirinya dan keluarganya.58 Anak-anak perlu dilibatkan dalam 

prosels pelrelncanaan dan pe lngambilan kelputusan ylang belrkaitan delngan 

kelhidupan melrelka. Ini bisa melncakup pelmbellajaran telntang hak-hak 

melrelka, kelputusan telntang pelndidikan, dan bahkan pilihan pelke lrjaan 

y lang melrelka minati. Pelnde lkatan ini melmbelri melrelka rasa melmiliki dan 

tanggung jawab telrhadap masa delpan melrelka. 

Be lrdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan adany la 

panti asuhan adalah untuk melmbelrikan bimbingan, pellay lanan, dan 

keltrampilan ke lpada anak asuh agar melnjadi manusia ylang belrkualitas. 

 

 

 

 

 

 

58
 Dinas Sosial, https://bule lle lngkab.go.id/deltail/artike ll/le lmbaga-kelseljahtelraan-sosial-anaklksa-93, 

diaksels pada hari Rabu, 10 Juli 2019 pukul 20:13 Wib. 
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B. Gambaran Umum Panti Asuhan Ar-Rohmah 

1. Se ljarah Singkat Be lrdiriny la Panti Asuhan Ar-Rohmah Ngaliy lan 

Selmarang 

 

 

Gambar 3.1 : Panti Asuhan Arrohmah 

 

Panti Asuhan Ar Rohmah Selmarang Jawa Te lngah te lrle ltak di Jalan 

Purwoy loso IV Rt. 06 Rw. XII Purwoy loso Ngaliy lan Se lmarang y lang 

didirikan pada tanggal 10 Januari 2017 ylang dikukuhkan de lngan nomor 

akta notaris No. 4 Tgl. 10 Januari 2017. 

Adapun Panti Asuhan Ar Rohmah adalah YLaylasan Sosial 

Pe lndidikan ylang didirikan olelh Drs. KH. Parsin Abdullah de lngan 

siste lm tanpa adanyla pungutan biayla apapun ylang dihuni anak ylatim 

atau piatu, atau y latim piatu dan dhuafa bahkan kelpada se lluruh 

kelhidupan ylang me lmbutuhkan te lrapi re lligi dan rohani. YLaylasan ini 

se lbellumny la be lrnama al Hadid dari tahun 2010 sampai 2017 dan saat itu 

bellum melmpunylai akta notaris di Ciludang, Gondoriy lo, Ngaliy lan 

Se lmarang. Seljak 10 januari 2017 be lrubah me lnjadi ar Rohmah dan 

sudah me lmiliki akta notaris No. 4 Tgl. 10 Januari 2017, selhingga 

melmpunylai we lwe lnang untuk melndirikan Y Laylasan Pelndidikan. Alasan 

pelrpindahan kare lna ada konflik inte lre lst telrhadap ke ly lakinan, selpe lrti 

ziarah, sholawatan dan tahlilan dianggap bidah. Selbab belrdirinyla 

y lay lasan ini adalah karelna pe lngasuh dulu ke ltika dalam masa sulit 

ditolong orang kelmudian pelngasuh belrmunajat “YLa Allah apabila sayla 
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ditolong orang maka sayla akan me lnolong orang”. Selte llah me llihat 

kondisi ylang ada dan be lrdasarkan pelnglihatan pelngasuh te lrnylata biay la 

pondok atau se lkolah mahal se ldangkan anak-anak posisi masih harus 

selkolah atau melngelmban ilmu ylang bany lak, dari situlah ylang 

me lndorong be lliau me lmbulatkan telkat untuk me lmbuat ylaylasan ini 

de lngan tanpa dipungut biay la selpelselrpun. 

Pe lnde lkatan ylang dilakukan adalah de lngan ar Rohmah atau delngan 

kasih saylang. Me lskipun panti asuhan akan te ltapi sistelm y lang dipakai 

se lpelrti pe lsantre ln. 

2. Le ltak Gelografis Panti Asuhan Arrohmah 

Panti Asuhan ini belralamat di wilaylah kota selmarang, te lpatny la di 

Jl. Purwoy loso IV RT 06 / RW 012 Purwoy loso Je lrakah Ngaliy lan Kota 

Selmarang 50184. Arah timur ke lluar me lnuju jalan rayla Prof. Dr. Hamka 

Ngaliylan. 

 

Gambar 3.2 : Le ltak Ge lografis Panti Asuhan Arrahmah 

3. Visi, Misi, Tujuan dan Motto Panti Asuhan Arrohmah 

 

Visi : 

 Me lnjadikan Panti Asuhan Jelrakah selbagai te lmpat melmpelrolelh 

ilmu bagi anak-anak ylatim, piatu, y latim piatu, dhuafa selcara Gratis 

ylang dapat me llahirkan ge lne lrasi ylang be lrbudi pe lke lrti. 

 Se lluruh pelndidikan dan biay la hidup gratis bagi selluruh anak asuh. 
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Misi : 

Se ljalan de lngan Visi ylang te llah telrtulis diatas maka Misi dimiliki olelh 

Panti Asuhan Arrohmah Je lrakah adalah : 

 Me lny lellelnggarakan Pe lndidikan Gratis bagi kaum Y Latim, Piatu, 

Y Latim Piatu dan Dhuafa. 

 Me lnyle lle lnggarakan bimbingan ylang melliputi bimbingan me lntal, 

agama, budi pelkelrti, bimbingan sosial, saling 

me lnghormati/me lnghargai, tanggung jawab kelluarga dan sosial, 

melmbelrikan bimbingan ke lte lrampilan, se lrta me lnge lmbangkan / 

me lnyle lkolahkan kel te lmpat pelndidikan formal dari tingkat Selkolah 

Dasar (SD) sampai delngan Se lkolah Me lne lngah Atas (SMA) bahkan 

dimungkinkan sampai de lngan je lnjang Strata 1 (S1). 

 Me lwujudkan Panti Asuhan ylang dapat me lnjadi Panti Asuhan 

panutan. 

 Melwujudkan ge lne lrasi y lang be lrakhlaqul karimah se lsuai tuntunan 

Islam 

 Melndidik calon-calon pelmimpin. 

 

Tujuan : 

 Se lbagai te lmpat pe lndidikan gratis anak asuh Panti Asuhan Y Latim, 

Piatu, dan Dhuafa Ar Rohmah Je lrakah khususny la dan masylarakat 

selkitar pada umumny la. 

 Me lnge lmbangkan krelatifitas anak dalam Pelndidikan Agama Islam 

agar tumbuh belrkelmbang me lnjadi nilai spiritual ylang handal di 

selkitarnyla. 

 Melnylelbarluaskan Ajaran Agama Islam. 

 Me lmbina ge lne lrasi ge lne lrasi bangsa telrutama dalam melmpelrolelh 

Pelngeltahuan Ilmu Agama Islam selbagai modal hidupny la di masa 

melndatang. 

Motto : 

 Allah Swt. se lbagai tujuan. 

 Rasulullah Saw. se lbagai panutan, 



41  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selksi Pelndidikan 

Ustadz Hamzah Al-Hafizh 

Ustadzah Aziza Nurhaylati 

Selksi Kelamanan 

Kompol Sugiylanto, S.H 

AIPTU Surylo Priswanto 

Belndahara 

Dra. Purwanti 

Asylidah Faidah 

Selkreltaris 

Putri Nur Rahmawati, SE 

Ifa Rohmiatun 

Selksi Koordinator 

Hj. Siti Solelchati 

Hj. Siti Aryla 

Drs. Zaelnal Arifin 

Wakil Keltua 

Ustadz Santoso 

Keltua 

Drs. KH. Parsin Abdullah 

 

 Al Quran dan Sunnah se lbagai panutan. 

 Ilmu selbagai cahayla pelnelrang 

 Hidup Mandiri se lbagai amalan 

 

4. Struktur Ke lpelngurusan Panti Asuhan Arrohmah 

Susunan Pelngurus Harian YLaylasan Sosial Pelndidikan Panti Asuhan 

Ar-Rohmah Ngaliy lan Se lmarang. 

 

 

 

 

Gambar 3.3 : Struktur Organisasi Panti Asuhan Arrohmah 

5. Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Arrahmah 

a. Asrama 

1) Jumlah asrama ada tiga ylaitu Asrama putri, Asrama A (dihuni 

putri) dan Asrama B (duhuni laki-laki). 

2) Kamar tidur ke lselluruhan ada 9 kamar ylang te lrdiri dari 6 kamar 

tdur untuk anak panti putri dan sisany la, ylaitu 3 untuk anak 

panti putra. 
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3) Kamar mandi ke lselluruhan ada 9 kamar ylang te lrdiri dari 8 

kamar mandi putri dan 1 (satu) kamar mandi putra ditambah 

sumur untuk mandi putra juga. 

4) Aula se lbagai te lmpat ke lgiatan anak Panti Asuhan Ar Rohmah 

ada dua ylaitu Aula untuk ngaji di Asrama Putri dan aula untuk 

ke lgiatan ylaitu di Asrama A. 

b. Fasilitas Pelndidikan 

1) Ruang be llajar di aula Asrama Putri untuk anak panti putri dan 

di aula asrama B untuk putra 

2) Pelrpustakaan 

3) Pelralatan untuk keltrampilan, Relbana. 

c. Fasilitas Pelribadatan 

Untuk fasilitas pe lribadatan hany la di aula masing masing, putri 

di aula putri dan putra di aula putra. 

d. Fasilitas Dapur 

Fasilitas dapur ini te lrle ltak di Asrama Putri 

1) Ruang masak de lngan pelralatannyla 

2) Telmpat cuci piring 

3) Alat makan 

e. Sarana Transportasi 

Panti Asuhan bisa dikatan bellum me lmiliki ke lndaraan ylang 

khusus untuk ylaylasan akan te ltap untuk melnunjang anak-anak agar 

bisa se lkolah maka Panti Asuhan Ar Rormah melnylelwa bus untuk 

antar je lmput anak-anak. 

6. Jadwal Kelgiatan 

Tabel 3.1 : Jadwal Kegiatan 

 

No Waktu Kelgiatan 

1. 04.00-04.30 WIB Bangun Pagi dan Sholat Malam 

2. 04.30-05.00 WIB Jama‟ah Sholat Shubuh 

3. 05.00-06.00 WIB Ngaji Al-Qur‟an 

4. 06.00-07.00 WIB Pelrsiapan Belrangkat Selkolah dan Sarapan 

5. 07.00-13.30 WIB Kelgiatan Selkolah 
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6. 13.30-15.00 WIB Istirahat 

7. 15.00-15.30 WIB Jama‟ah Sholat Ashar 

8. 15.30-16.00 WIB Ngaji Kitab 

9. 16.00-17.00 WIB Istirahat Makan Sorel 

10. 17.00-18.00 WIB Jama‟ah Sholat Maghrib 

11. 18.00-18.30 WIB Ngaji Al-Qur‟an 

12. 18.30-19.40 WIB Jama‟ah Sholat Isyla‟ 

13. 19.40-20.15 WIB Ngaji Kitab 

14. 20.15-21.15 WIB Bellajar 

15. 21.15-04.00 WIB Istirahat 

 

 

7. Jadwal Ngaji 

Tabel 3.2 Jadwal Pelajaran Kelas 
 

Ke llas 1 Ke llas 2 Kellas 3 

Selnin Mabadi‟ul 

Fiqhiylah 
Jurumiylylah Nahwu 

 Do‟a-Do‟a   

Sellasa B.Arab Ta‟lim Ta‟lim 

    

Rabu Al-qur‟an Tauhid Lauhul Hadits 

 Tajwid   

Kamis Al-Qur‟an Istigosah Istigosah 

 Tajwid   

Jum’at 
Al-Qur‟an Taqrib 

Mabadi‟ul 

Fiqhiylah 

 Tajwid   

Sabtu Aklaqulilbanin Hadits Wasiatul Mustofa 

    

Ahad Khitobah Khitobah Khitobah 

Be lrikut adalah pe lmbagian daftar kitab ylang digunakan di panti 

asuhan dan dhuafa arrohmah ylaitu : 

a. Kellas 1 

 Mabadiul Fiqhiylah 
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Pe lngantar dasar-dasar ilmu fikih, dikombinasikan de lngan 

pe lmbe llajaran Fasholatan untuk melmpelrdalam pe lmahaman 

te lntang tata cara shalat. 

 Amsilati 

Pe lngajaran kaidah-kaidah dasar bahasa Arab se lbagai dasar 

untuk me lmahami nahwu dan shorof. 

 Alquran dan Tajwid 

Pe lmbe llajaran me lmbaca Alquran de lngan baik dan belnar 

se lsuai kaidah tajwid. 

 Ahklaqul Lilbanin 

Pe lmbe llajaran te lntang akhlak dan budi pelkelrti ylang baik 

untuk anak-anak. 

b. Kellas 2 

 Jurumiylah 

Melmpelrdalam ilmu nahwu selbagai salah satu cabang ilmu 

alat untuk melmahami te lks-te lks belrbahasa Arab. 

 Ta'limul Muta'alim 

Pe lngajaran te lntang eltika dan adab se lorang pe llajar dalam 

me lnuntut ilmu. 

 Tauhid 

Me lmahami dasar-dasar kelylakinan dalam Islam, me lliputi 

konse lp ke ltuhanan dan rukun iman. 

 Taqrib 

Me lmpe lrdalam ilmu fikih de lngan me lmpe llajari kitab Taqrib 

ylang be lrisi pe lnje llasan telntang belrbagai ibadah. 

 Arbain An-Nawawi 

Pe lmbe llajaran 40 hadis y lang disusun ole lh Imam An-Nawawi, 

be lrisi pokok-pokok ajaran Islam. 
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c. Kellas 3 

 Nahwu 

Mellanjutkan pe lmbe llajaran tata bahasa Arab ylang le lbih 

melndalam untuk me lmpe lrmudah melmahami te lks-te lks agama. 

 Ta'limul Muta'alim 

Lanjutan dari pelmbellajaran telntang eltika bellajar dalam Islam. 

 Lubabul Hadist 

Pe lmbe llajaran hadis-hadis pilihan ylang melmbahas belrbagai 

aspelk kelhidupan selhari-hari. 

 Mabadiul Fiqhiylah 

Lanjutan dari dasar-dasar fikih y lang diajarkan di kellas 1, 

untuk me lmpe lrdalam pelmahaman hukum Islam. 

 Wasiatul Mustofa 

Pe lmbe llajaran te lntang wasiat dan nasihat Rasulullah SAW 

ylang dijadikan pe ldoman hidup dalam melnjalankan ajaran Islam. 

8. Tata Te lrtib Y Lang Wajib Di Ikuti Ole lh Para Santri 

a. Keltahuan me lmbawa hp akan disita se llama seltahun 

b. Tidak bolelh melmbawa alat ellelktronik dan seljelnisnyla. 

c. Selmua santri harus be lrpakaian sopan, maksimal mulai waktu asar 

(belrsih-be lrsih) 

d. Tidak bolelh tellat sholat jama'ah, batas maksimal iqomah (Nulis 

surat Al Qur'an dan hafalan) 

e. Ke lluar pondok tanpa izin akan di ke lnakan sanksi 

f. Belrsih-belrsih selluruh pondok 

g. Celramah Didelpan umum 

h. Se lmua santri harus bangun pukul 03.30 (Minggu) 

i. Tidak bole lh surat-suratan (Nulis Surat y lasin 3X) 

j. Selmua santri wajib melngikuti selmua kelgiatan 

k. Ngaji pagi (Tidak Makan) 

l. Ngaji Malam (lari 3x dan Siram Combelran) 



46  

 

m. Tidak masuk se lkolah tanpa izin selbany lak 3x dalam 1 bulan (tanda 

tangan Abah, Mas Ali, Santoso) 

n. Pulang ke lrumah tanpa izin akan di kelnakan sanksi (harus 

me lndapatkan 2 izin y laitu dari pe lngurus dan abah)se lrta ke lmbali 

ke lpondok harus dapat tanda tangan orang tua 

o. Tidak bolelh be lrkellahi (sidang dan be lrke llai didelpan abah) 

p. Tidak bolelh pacaran (Gundul + Siram Combe lran + Panggil Orang 

Tua) 

q. Tidak bole lh melncuri 

C. Fungsi Actuating Dakwah di Panti Asuhan Arrahmah 

Fungsi activating dakwah di Panti Asuhan Ar-Rahmah adalah untuk 

memperkuat peran dakwah dalam membina penghuni panti, baik anak- 

anak maupun pengelola, agar lebih memahami dan mengamalkan nilai- 

nilai Islam. Aktivitas ini bertujuan menciptakan lingkungan yang islami, 

membangun karakter yang berbasis akhlak mulia, serta memberikan 

motivasi spiritual untuk menghadapi berbagai tantangan hidup. Dengan 

begitu, dakwah tidak hanya menjadi kegiatan formal, tetapi juga bagian 

dari kehidupan sehari-hari yang membentuk generasi beriman dan 

bertakwa. 

“Fungsi actuating dalam konte lks dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah 

adalah melngge lrakkan selluruh komponeln y lang telrlibat—staf, pelngajar, dan 

anak-anak asuh—untuk mellaksanakan program dakwah selcara e lfe lktif. Ini 

telrmasuk me lmbe lrikan motivasi, arahan, dan dukungan untuk melmastikan 

se ltiap ke lgiatan dakwah be lrjalan se lsuai re lncana.” (Wawancara dengan 

Putri Rahmah sebagai Pengurus Panti Asuhan Arrahmah, 16 Juli 2024). 

Fungsi actuating dalam konteks dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah 

menitikberatkan pada penggerakan semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan program dakwah. Hal ini mencakup peran penting dalam 

memberikan dorongan, baik secara motivasi maupun arahan, kepada staf, 

pengajar, dan anak-anak asuh agar semua kegiatan dakwah dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pendekatan ini tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga menekankan pentingnya membangun 

komitmen bersama untuk mencapai tujuan dakwah secara efektif. 
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D. Upaya Pengurus Panti Asuhan dalam Actuating Dakwah 

Upaya pengurus Panti Asuhan Ar-Rahmah dalam actuating dakwah 

bagi para staf dan pengajar melibatkan berbagai langkah strategis yang 

bertujuan untuk memastikan pelaksanaan dakwah berjalan dengan efektif 

dan sesuai dengan visi panti. Pengurus secara aktif memberikan motivasi 

melalui pendekatan personal dan kolektif, seperti mengadakan pertemuan 

rutin, diskusi, dan pelatihan untuk memperkuat pemahaman agama serta 

metode dakwah. 

Pengurus juga menyediakan arahan yang jelas mengenai peran dan 

tanggung jawab setiap individu dalam program dakwah. Mereka 

mendorong kolaborasi antara staf dan pengajar agar tercipta sinergi dalam 

menyampaikan nilai-nilai Islami kepada anak-anak asuh. Dukungan dalam 

bentuk fasilitas dan sumber daya, seperti bahan ajar, buku-buku agama, 

dan program pelatihan tambahan, juga menjadi bagian dari upaya ini. 

“Panti melngadakan brielfing rutin dan pellatihan khusus untuk staf dan 

pelngajar agar melrelka melmahami pelran dan tanggung jawab masing- 

masing dalam kelgiatan dakwah. Komunikasi ylang telrbuka dan elvaluasi 

belrkala juga dilakukan untuk melmastikan selmua belrjalan selsuai tujuan.” 

(Wawancara dengan Putri Rahmah sebagai Pengurus Panti Asuhan 

Arrahmah, 16 Juli 2024). 

Panti Asuhan Ar-Rahmah memiliki pendekatan yang terstruktur dan 

proaktif dalam mengelola fungsi actuating dakwah. Dengan mengadakan 

briefing rutin dan pelatihan khusus, panti berupaya memastikan bahwa 

setiap staf dan pengajar memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

peran dan tanggung jawab mereka dalam pelaksanaan program dakwah. 

Langkah ini mencerminkan pentingnya kesiapan dan kompetensi individu 

dalam mendukung keberhasilan kegiatan dakwah. 

Komunikasi yang terbuka menunjukkan bahwa pengurus panti 

mendorong adanya dialog dan interaksi yang sehat antara semua pihak 

yang terlibat. Pendekatan ini memungkinkan staf dan pengajar untuk 

menyampaikan aspirasi, berbagi tantangan, dan menerima umpan balik 

secara konstruktif. Evaluasi berkala yang dilakukan juga menunjukkan 
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adanya upaya untuk terus meningkatkan kualitas program dakwah dengan 

mengidentifikasi kekurangan dan memperbaikinya secara 

berkesinambungan. 

Pengurus Panti menjelaskan bahwa komunikasi yang terbuka sangat 

ditekankan dalam lingkungan panti. Menurut beliau, menciptakan ruang 

dialog yang sehat antara pengurus, staf, pengajar, dan anak-anak asuh 

adalah kunci untuk menjaga keharmonisan serta memastikan tujuan 

dakwah tercapai. 

"Kami selalu membuka pintu bagi siapa pun yang ingin 

menyampaikan masukan atau berbagi tantangan. Baik itu dari staf 

pengajar, relawan, maupun anak-anak asuh. Kami ingin semua merasa 

didengar dan dihargai," (Wawancara dengan Putri Rahmah sebagai 

Pengurus Panti Asuhan Arrahmah, 16 Juli 2024) 

Pelatihan dakwah difokuskan pada penggunaan metode-metode 

interaktif yang sesuai dengan kondisi audiens, yaitu anak-anak di panti 

asuhan. Metode interaktif ini mencakup pendekatan seperti diskusi 

kelompok, bercerita (storytelling), permainan edukatif, dan simulasi yang 

memungkinkan anak-anak terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Pendekatan ini tidak hanya membuat dakwah menjadi lebih menarik, tetapi 

juga membantu anak-anak memahami pesan yang disampaikan dengan 

lebih mendalam. 

"Kami menyadari bahwa anak-anak di sini memiliki latar belakang 

yang beragam. Jadi, pendekatan dakwah harus kami sesuaikan agar 

mereka bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan," 

(Wawancara dengan Putri Rahmah sebagai Pengurus Panti Asuhan 

Arrahmah, 16 Juli 2024) 

Beliau memaparkan bahwa beberapa metode interaktif yang 

digunakan dalam pelatihan dakwah meliputi diskusi kelompok, bercerita 

atau storytelling, permainan edukatif, serta simulasi. Menurutnya, metode 

ini sangat efektif dalam menarik perhatian anak-anak dan menjaga 

keterlibatan mereka selama proses belajar. 

Berikut pelatihan dakwah kepada para pengajar di Panti Asuhan 

Arrahmah: 
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1. Fokus pada audiens 

Pelatihan dakwah dirancang khusus untuk relevan dengan 

karakteristik anak-anak di panti asuhan, memahami kebutuhan dan 

pola pikir mereka. 

2. Metode interaktif 

Menggunakan pendekatan seperti diskusi kelompok, bercerita 

(storytelling), permainan edukatif, dan simulasi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan partisipatif. 

3. Keterlibatan aktif 

Metode yang digunakan mendorong anak-anak untuk terlibat 

langsung dalam proses belajar, sehingga mereka dapat memahami 

pesan dakwah dengan lebih baik. 

4. Peningkatan efektivitas 

Pendekatan ini tidak hanya membuat dakwah lebih menarik tetapi 

juga membantu anak-anak menginternalisasi nilai-nilai Islami secara 

mendalam. 

5. Inovasi dalam dakwah 

Menunjukkan komitmen panti untuk menggunakan metode kreatif 

yang sesuai dengan kondisi audiens untuk meningkatkan dampak 

dakwah. 

E. Implementasi Fungsi Actuating Dakwah Di Panti Asuhan Arrohmah 

Fungsi actuating atau penggerakan merupakan salah satu fungsi 

manajerial yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Fungsi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh perencanaan yang telah dibuat 

dapat dijalankan dengan baik melalui penggerakan sumber daya manusia 

dan sarana yang tersedia. Di Panti Asuhan Arrohmah, implementasi fungsi 

actuating sangat berperan dalam memastikan kelancaran berbagai program 

yang telah dirancang, termasuk program dakwah, pendidikan, dan 

pembinaan anak-anak asuh. 
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1. Pemberian Motivasi oleh Pengelola kepada Anak Asuh 

Pemberian motivasi merupakan langkah penting dalam 

menjalankan fungsi actuating di Panti Asuhan Arrohmah. Anak-anak 

yang tinggal di panti berasal dari latar belakang yang berbeda dan 

memiliki pengalaman hidup yang beragam. Oleh karena itu, pengurus 

panti berupaya memberikan motivasi yang bersifat moral dan spiritual 

untuk membangun semangat dan kepercayaan diri anak-anak asuh. 

Motivasi diberikan melalui berbagai cara, seperti ceramah 

keagamaan, diskusi kelompok, dan kegiatan yang melibatkan anak- 

anak dalam program dakwah. Selain itu, pengurus panti juga 

mengadakan sesi motivasi individual untuk membantu anak-anak 

yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi atau menghadapi 

masalah pribadi. Dengan motivasi yang diberikan secara rutin, anak- 

anak asuh diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang berdaya 

dan memiliki semangat hidup yang tinggi. 

2. Bimbingan dalam Pelaksanaan Berbagai Kegiatan 

Pengelola Panti Asuhan Arrohmah juga memberikan bimbingan 

dalam pelaksanaan berbagai kegiatan yang melibatkan anak-anak 

asuh. Kegiatan ini meliputi program pendidikan, pelatihan 

keterampilan, dan kegiatan keagamaan. Pengurus panti memastikan 

bahwa setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas dan dilaksanakan 

sesuai dengan rencana. 

"Kami selalu memberikan pengarahan sebelum kegiatan dimulai. 

Misalnya, saat mengadakan pelatihan keterampilan, kami menjelaskan 

tujuan dari pelatihan tersebut dan bagaimana cara mengikuti setiap 

sesi dengan baik. Selama kegiatan, kami juga mendampingi anak-anak 

agar mereka merasa didukung dan termotivasi. Setelah kegiatan 

selesai, kami melakukan evaluasi bersama untuk melihat apa yang 

perlu diperbaiki." (Wawancara dengan Putri Rahmah sebagai 

Pengurus Panti Asuhan Arrahmah, 16 Juli 2024) 

Bimbingan yang diberikan mencakup pengarahan sebelum 

kegiatan dimulai, pendampingan selama kegiatan berlangsung, dan 

evaluasi setelah kegiatan selesai. Dengan bimbingan yang baik, anak- 
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anak asuh dapat mengikuti kegiatan dengan lebih terarah dan 

mendapatkan manfaat maksimal dari setiap program yang diadakan. 

Adapun pernyataan anak asuh panti: 

“Kelgiatan y lang paling say la sukai adalah kajian Al-Quran dan 

diskusi inte lraktif. Se llain kare lna me lnambah wawasan agama, 

suasananyla santai dan kami bisa be lrtanyla langsung ke lpada pelngajar. 

Diskusi ini melmbantu sayla le lbih melmahami bagaimana me lne lrapkan 

ajaran Islam dalam kelhidupan se lhari-hari” (Wawancara Hani 

Anggraini 16 Juli 2024) 

3. Komunikasi Pengasuh kepada Pengajar 

Komunikasi antara pengasuh dan pengajar di Panti Asuhan 

Arrohmah memainkan peran penting dalam memastikan kelancaran 

program pendidikan dan pembinaan. Pengasuh dan pengajar secara 

rutin berkomunikasi untuk membahas perkembangan anak-anak asuh, 

kendala yang dihadapi, dan solusi yang dapat diterapkan. 

Pengurus panti menyediakan ruang komunikasi yang terbuka 

dan transparan, di mana setiap pengajar dapat menyampaikan 

pendapat, saran, atau keluhan. 

4. Menjalin Hubungan dan Kerja Sama dalam Bidang Dakwah 

Panti Asuhan Arrohmah menjalin hubungan dan kerja sama 

dengan berbagai pihak dalam bidang dakwah. Hubungan ini 

melibatkan lembaga-lembaga keagamaan, relawan, dan komunitas 

masyarakat yang memiliki visi yang sama dalam menyebarkan nilai- 

nilai Islam. 

Kerja sama ini diwujudkan dalam bentuk kegiatan dakwah 

bersama, pelatihan untuk pengajar dan anak-anak asuh, serta 

penyelenggaraan acara keagamaan di panti. Dengan menjalin 

hubungan yang baik, Panti Asuhan Arrohmah dapat memperluas 

jangkauan program dakwah dan memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi masyarakat sekitar.
59

 

 

59
 Hasil Wawancara dengan Putri Rahmah sebagai Pengurus Panti Asuhan Arrahmah, 16 

Juli 2024 
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BAB IV 

ANALISIS IMPLELMELNTASI FUNGSI ACTUATING DAKWAH DI PANTI 

ASUHAN ARROHMAH SELMARANG 

 

 

 

Untuk se lbuah le lmbaga atau organisasi dakwah ylang be lrfokus pada 

ke lmajuan ylang lelbih baik, dibutuhkan manajelmeln y lang be lrtujuan untuk 

melningkatkan kualitas organisasi. Dari selmua fungsi manaje lme ln ylang melliputi 

pe lre lncanaan, pe lngorganisasian, pe lngge lrakan, dan pe lngawasan, pe lnulis 

melnitikbelratkan pada fungsi pelngge lrakan, y lang melnjadi pusat dalam manajelmeln 

dakwah. 

A. Analisis Implementasi Fungsi Actuating Dakwah di Panti Asuhan Ar- 

Rohmah Se lmarang 

Be lrdasarkan data ylang tellah dikumpulkan dan dibandingkan de lngan telori 

me lnge lnai fungsi pelnggelrakan dakwah, ditelmukan kelsellarasan antara delfinisi telori 

dan pelne lrapanny la di lapangan. Fungsi pelnggelrakan dakwah di Panti Asuhan 

Arrohman sangat te lrkait de lngan ke lmampuan pe lmimpin dalam me lmotivasi 

anggotany la agar be lrse ldia belkelrja, me llaksanakan tugas, dan belrsinelrgi untuk 

melncapai tujuan belrsama, selpe lrti y lang te llah dikelmukakan Gelorgel Telrryl dalam 

bukunyla prinsip-prinsip manaje lme ln pada Bab II halaman 17 ylang me lnjellaskan 

bahwa actuating me lncakup ke lgiatan y lang dilakukan manaje lr untuk me lngawasi 

dan me llanjutkan ke lgiatan ylang dite ltapkan olelh unsur pelrelncanaan dan 

pe lngorganisasian agar tujuan-tujuan dapat te lrcapai. Agar dapat me llaksanakan 

pe lngge lrakan, dipelrlukan kelmampuan untuk melmotivasi orang lain agar be lrse ldia 

belkelrja, baik selcara individu maupun dalam kellompok, de lngan ke lsadaran dan 

keltulusan dalam me lnyle lle lsaikan tugas me lre lka, selhingga tujuan ylang direlncanakan 

selbellumny la dapat telrcapai. 

Melnurut belrbagai telori ylang tellah dijellaskan, tujuan dari fungsi pelnggelrakan 

adalah untuk melmastikan bahwa re lncana ylang te llah disusun dan pelmbagian tugas 

ylang diteltapkan dapat dilaksanakan de lngan ny lata mellalui upay la melnggelrakkan 
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selluruh e llelmeln dalam organisasi. Se ljalan delngan telori ini, Panti Asuhan Ar- 

Rohmah Ngaliylan dalam pelne lrapan fungsi pe lnggelrakan dakwah be lrtujuan untuk 

melnylelbarkan dakwah se lcara le lbih luas 

Pelnellitian ylang tellah dilakukan dan dianalisis olelh pe lnulis me lnunjukkan 

bahwa pe lngge lrakan di Panti Asuhan Ar-Rohmah dilaksanakan se lsuai de lngan te lori 

ylang ada, y laitu de lngan melmanfaatkan ke lahlian dalam me lmotivasi orang lain agar 

be lrse ldia be lke lrja de lngan tulus de lmi me lncapai tujuan organisasi. 

Panti Asuhan Ar-Rohmah dalam upayla imple lme lntasi fungsi actuating 

dakwah, me lngge lrakan para pelngajarny la de lngan langkah se lbagai belrikut : 

1. Pe lmbe lrian Motivasi Ole lh Pe lnge llola Ke lpada Anak Asuh 

Pelnggelrakan dakwah di Panti Asuhan Ar-rohmah sangat be lrgantung 

pada ke lmampuan pe lmimpin. Pe lmimpin di sini harus mampu melnjadi 

telladan y lang inspiratif, tidak hany la me lngarahkan se lcara instruksional teltapi 

juga melnguatkan selmangat dakwah de lngan nilai-nilai keltulusan, ke lrja sama, 

dan de ldikasi. Pe lngurus harus me lmastikan bahwa pe lngajar me lmiliki 

motivasi y lang kuat untuk me lndidik anak-anak asuh, tidak hany la 

belrdasarkan ke lwajiban teltapi juga dorongan spiritual untuk melndukung misi 

dakwah y lang mulia. Program dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah 

dirancang untuk melncakup belrbagai aspelk pelmbinaan, se lpe lrti pelmbe llajaran 

Al-Qur'an, pelngajian rutin, pellatihan ke lte lrampilan ibadah, se lrta pelmbinaan 

akhlak mulia. Se llain itu, te lrdapat juga program khusus ylang diselsuaikan 

de lngan ke lbutuhan individu anak asuh, selpelrti konse lling agama dan 

pe lndampingan psikologis. 

Dalam hal ini KH Parsin Abdullah me lmainkan pelran pe lnting dalam 

pelnggelrakan dakwah di Panti Asuhan Ar-rohmah, baik selbagai pe lmimpin 

spiritual maupun selbagai te lladan dalam me lnjalankan nilai-nilai Islam. 

Be lliau tidak hany la me lmbe lri arahan bagi pelngurus dan pelngajar, teltapi juga 

me lny le lmangati melrelka de lngan pe lnde lkatan ylang pe lnuh kelikhlasan dan 

intelgritas. KH Parsin Abdullah selnantiasa melngingatkan pe lntingny la ke lrja 

sama y lang harmonis di antara peln gurus, pelngajar, dan anak-anak asuh, agar 

se ltiap individu me lrasa te lrlibat dan belrkontribusi dalam kelgiatan panti. 
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KH Parsin Abdullah juga melnelkankan pe lntingnyla pe lndidikan 

belrbasis nilai-nilai Islam ylang tidak hany la me lnge lde lpankan aspelk akadelmis, 

te ltapi juga pe lnguatan karakte lr. Be lliau melndorong pe lngajar untuk 

me lnjadikan dakwah se lbagai sarana me lmbangun ke lpribadian anak-anak 

asuh, agar ke llak melrelka tumbuh selbagai insan ylang belriman, mandiri, dan 

siap me lnjadi pelnelrus pe lrjuangan dakwah. Dorongan te lrselbut biasany la 

diwujudkan dalam be lrbagai ke lgiatan y lang dirancang untuk me lmbangun 

kelpribadian anak-anak asuh se lcara ke lse lluruhan. Salah satu kelgiatan utama 

adalah pe lngajian rutin, di mana pelngajar me lny lampaikan mate lri kelislaman 

ylang diselsuaikan de lngan usia dan kelbutuhan anak-anak. Pelngajian ini tidak 

hany la belrfokus pada aspe lk kognitif, selpelrti pelmahaman telrhadap Al-Qur'an 

dan hadis, te ltapi juga me lnanamkan nilai-nilai akhlak mulia, selpelrti 

ke ljujuran, tanggung jawab, dan ke ldisiplinan. Mellalui pelndelkatan y lang 

inte lraktif dan komunikatif, anak-anak didorong untuk me lmahami Islam 

selbagai panduan hidup y lang dapat melrelka aplikasikan dalam ke lhidupan 

selhari-hari. 

Motivasi yang dilakukan KH Parsin Abdullah untuk para pengajar di 

Panti Asuhan Arrahmah yaitu : 

suhan Ar-Rohmah berdasarkan teks yang diberikan: 

1. Motivasi Spiritual untuk Pengajaran 

Pengurus panti asuhan memberikan motivasi spiritual yang kuat 

kepada pengajar untuk mendidik anak-anak asuh tidak hanya sebagai 

kewajiban, tetapi juga sebagai bagian dari misi dakwah yang mulia. 

Dorongan ini memastikan bahwa pengajaran dilakukan dengan penuh 

dedikasi dan semangat yang tulus. 

2. Memberikan Teladan yang Inspiratif 

KH Parsin Abdullah memberikan contoh yang inspiratif melalui 

sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Hal ini 

memotivasi pengurus dan pengajar untuk mengikuti jejak beliau dalam 

menjalankan dakwah dengan integritas dan keikhlasan. 

3. Menguatkan Kerja Sama yang Harmonis 
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KH Parsin Abdullah selalu menekankan pentingnya kerjasama 

yang harmonis di antara pengurus, pengajar, dan anak-anak asuh, agar 

semua pihak merasa terlibat dan berkontribusi dalam setiap kegiatan 

yang dilakukan di panti asuhan. 

4. Pendidikan Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Pendidikan yang diberikan di panti asuhan tidak hanya fokus pada 

aspek akademis, seperti pemahaman terhadap Al-Qur'an dan hadis, 

tetapi juga memperkuat karakter anak-anak dengan nilai-nilai akhlak 

mulia, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. 

5. Pengembangan Karakter Anak Asuh 

KH Parsin Abdullah mendorong pengajar untuk menjadikan 

dakwah sebagai sarana untuk membentuk karakter anak-anak asuh, agar 

mereka tumbuh menjadi individu yang beriman, mandiri, dan siap 

melanjutkan perjuangan dakwah di masa depan. 

De lngan pe lnde lkatan ini, KH Parsin Abdullah belrupay la me lmbe lntuk 

lingkungan ylang kondusif, di mana anak-anak asuh me lrasa didukung selcara 

spiritual dan sosial, selmelntara pe lngajar dan pelngurus me lrasa te lrmotivasi 

untuk be lrpe lran aktif dalam se ltiap kelgiatan ylang dise llelnggarakan di panti. 

2. Bimbingan Dalam Pellaksanaan Be lrbagai Kelgiatan 

Dalam melakukan bimbingan, dapat dipahami bahwa untuk 

me llaksanakan be lrbagai aktivitas atau ke lgiatan dipe lrlukan bimbingan dan 

koordinasi ylang baik antara selmua pihak agar telrjalin hubungan silaturahmi 

y lang harmonis. Hal ini pelnting untuk me lmastikan bahwa se ltiap aktivitas 

be lrjalan se lsuai de lngan tanggung jawab ylang tellah dibe lrikan. De lngan 

adany la bimbingan ylang baik, pelnylampaian informasi te lrkait ke lgiatan di 

Panti Asuhan Ar-Rohmah akan lelbih mudah dan akan te lrcipta saling 

me lnghargai antara satu sama lain. 

Para pe lngurus panti asuhan tellah me llakukan be lrbagai upay la untuk 

melmpelrluas jaringan dakwah dan melningkatkan partisipasi masy larakat 

dalam ke lgiatan dakwah. Salah satu langkah utama ylang diambil adalah 

de lngan melmpe lrkuat hubungan antara panti asuhan dan komunitas selkitar. 
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Melrelka me lngadakan be lrbagai ke lgiatan sosial dan ke lagamaan ylang 

me llibatkan masylarakat seltelmpat, selpelrti pe lngajian rutin, ke lgiatan bakti 

sosial, dan acara-acara kelagamaan ylang te lrbuka untuk umum. Mellalui 

kelgiatan ini, panti asuhan belrusaha melmbangun kelsadaran masylarakat akan 

pelntingnyla dakwah dan pe lran panti asuhan dalam me lndidik dan me lmbina 

anak-anak ylang kurang be lruntung. 

Para pe lngurus juga aktif be lrkolaborasi de lngan be lrbagai le lmbaga 

ke lagamaan, institusi pe lndidikan, dan tokoh masy larakat. Me lrelka 

melngundang ustadz, tokoh agama, dan re llawan untuk me lmbe lrikan celramah, 

pellatihan, atau program bimbingan ke lpada anak-anak panti se lrta masylarakat 

se lkitar. De lngan cara ini, panti asuhan tidak hanyla me lnjadi te lmpat 

pelrlindungan, teltapi juga melnjadi pusat pelmbellajaran dan pe lny le lbaran nilai- 

nilai ke lagamaan. 

Adapun analisis terkait bimbingan yang dilakukan pengurus, sejauh 

mana bimbingan dilakukan dan bimbingan yang perlu ditingkatkan sebagai 

berikut : 

a. Bimbingan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap aktivitas atau 

kegiatan di Panti Asuhan Ar-Rohmah berjalan sesuai dengan tanggung 

jawab yang telah diberikan. Bimbingan ini meliputi koordinasi antara 

semua pihak, baik pengurus panti, staf, anak-anak, maupun masyarakat 

sekitar, agar tercipta hubungan yang harmonis dan saling menghargai. 

Selain itu, bimbingan juga mencakup pengelolaan kegiatan dakwah dan 

sosial, seperti pengajian rutin, kegiatan bakti sosial, dan acara 

keagamaan yang melibatkan masyarakat sekitar. 

b. Panti Asuhan Ar-Rohmah telah melakukan berbagai upaya untuk 

memperluas jaringan dakwah dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan dakwah. Salah satu langkah utama yang diambil adalah 

memperkuat hubungan antara panti asuhan dan komunitas sekitar, yang 

tercermin dalam pelaksanaan kegiatan sosial dan keagamaan yang 

terbuka untuk umum. Selain itu, mereka juga aktif berkolaborasi 

dengan lembaga-lembaga keagamaan, institusi pendidikan, dan tokoh 
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masyarakat untuk mengadakan ceramah, pelatihan, dan program 

bimbingan bagi anak-anak panti dan masyarakat sekitar. 

c. Beberapa aspek yang perlu ditingkatkan adalah memperluas jangkauan 

kegiatan dakwah, baik dari sisi partisipasi masyarakat maupun 

kerjasama dengan lebih banyak pihak eksternal. Selain itu, penting 

untuk terus meningkatkan kualitas dan variasi dalam kegiatan yang 

dilakukan agar lebih menarik dan efektif dalam menyampaikan pesan 

dakwah kepada anak-anak dan masyarakat sekitar. Peningkatan dalam 

hal komunikasi, serta penyampaian materi yang relevan dengan 

kebutuhan audiens, juga perlu diperhatikan. 

Bimbingan yang dilakukan di Panti Asuhan Ar-Rohmah berperan 

penting dalam memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai dengan tanggung 

jawab yang telah diberikan. Hal ini mencakup koordinasi yang efektif 

antara pengurus panti, staf, anak-anak asuh, dan masyarakat sekitar untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis dan saling menghargai. Bimbingan 

ini juga menyentuh berbagai aspek, seperti pengelolaan kegiatan dakwah 

dan sosial, yang melibatkan masyarakat sekitar dalam pengajian rutin, bakti 

sosial, dan acara keagamaan. 

Panti Asuhan Ar-Rohmah telah berhasil memperluas jaringan 

dakwahnya dan meningkatkan partisipasi masyarakat melalui kegiatan 

sosial dan keagamaan yang terbuka untuk umum. Kolaborasi dengan 

lembaga-lembaga keagamaan, institusi pendidikan, dan tokoh masyarakat 

semakin memperkuat dampak dakwah yang dilakukan, baik bagi anak-anak 

panti maupun masyarakat sekitar. Meskipun demikian, ada beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan, terutama dalam memperluas jangkauan dakwah 

dan meningkatkan kerjasama dengan lebih banyak pihak eksternal. Hal ini 

penting untuk memastikan pesan dakwah dapat diterima lebih luas. 

3. Komunikasi Pe lngasuh ke lpada Pelngajar 

Komunikasi antara pe lngasuh dan pe lngajar tidak hanyla be lrfungsi 

untuk me lnylampaikan informasi, te ltapi juga untuk melngoordinasikan 

kelgiatan dakwah, pe lmbe llajaran, dan pelmbinaan akhlak anak-anak asuh. 
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Pelngasuh se lbagai pihak ylang melmahami kondisi psikologis, elmosional, dan 

kelbutuhan se lhari-hari anak asuh, me lmiliki pelran pe lnting dalam 

me lnje lmbatani program dakwah ylang dijalankan ole lh pelngajar. 

Komunikasi ylang elfelktif harus be lrsifat dua arah, di mana pe lngasuh 

me lny lampaikan informasi melnge lnai kondisi anak asuh, te lrmasuk aspelk 

spiritual, akadelmik, dan sosial melrelka, se lme lntara pelngajar me lmbe lrikan 

masukan te lrkait me ltodel pe lmbe llajaran atau pe lnde lkatan dakwah ylang telpat. 

Hal ini me lme lrlukan adany la sine lrgi dan saling pe lngelrtian, agar tujuan utama 

dari fungsi actuating dakwah, ylaitu melmbimbing anak-anak me lnjadi 

individu ylang be lrakhlak mulia dan mandiri, dapat te lrcapai. 

Komunikasi antara pelngasuh dan pe lngajar dapat te lrwujud se lcara 

konkrelt me llalui be lrbagai ke lgiatan di Panti Asuhan Ar-Rohmah Ngaliy lan 

Selmarang. Adapun kelgiatan di Panti Asuhan Ar-Rohmah Ngaliylan se lbagai 

belrikut: 

a. Rapat Koordinasi Mingguan 

Se ltiap minggu, pe lngasuh dan pe lngajar dapat me lngadakan 

pelrte lmuan untuk melmbahas pe lrke lmbangan anak asuh, me lnge lvaluasi 

kelgiatan ylang te llah dilakukan, dan me lre lncanakan program dakwah kel 

de lpan. Dalam rapat ini, rapat langsung di pimpin olelh KH Parsin 

Abdullah, be lliau me lmbe lrikan laporan me lnge lnai kondisi psikologis dan 

sosial anak-anak, selmelntara pe lngajar melmbe lrikan masukan te lrkait 

meltodel dakwah atau matelri ylang harus ditelkankan dalam pelmbellajaran. 

b. Pelngkajian Belrsama Telrkait Matelri Dakwah 

Untuk melmastikan ke lse llarasan visi, pelngasuh dan pelngajar dapat 

melngadakan se lsi diskusi belrsama telntang mate lri ylang akan diajarkan 

ke lpada anak asuh. Misalnyla, melmbahas te lma akhlak, tata cara ibadah, 

atau nilai-nilai kelhidupan ylang rellelvan de lngan kelbutuhan anak. Pada 

diskusi ini KH Parsin Abdullah melmbe lrikan pelrspelktif be lrdasarkan 

te lori dakwah, se lme lntara pelngasuh me lny lampaikan kelbutuhan ny lata 

y lang dialami anak asuh. 
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c. ELvaluasi Kelgiatan Dakwah Bulanan 

Seltellah selrangkaian kelgiatan dakwah dilaksanakan, pelngasuh dan 

pe lngajar dapat me llakukan e lvaluasi bulanan untuk me lmbahas 

ke lbe lrhasilan dan ke lndala ylang dihadapi di Panti. Misalnyla, apakah 

anak asuh me lnunjukkan pe lningkatan dalam hal ke lislaman atau ada 

kelbutuhan ylang bellum telrpelnuhi. E Lvaluasi ini me lmungkinkan 

komunikasi belrlangsung se lcara melndalam dan telrstruktur. 

Komunikasi ylang te lrjalin baik antara pe lngasuh dan pe lngajar akan 

me lndukung imple lme lntasi fungsi actuating dakwah se lcara optimal di Panti 

Asuhan Ar-Rohmah. Hal ini melmungkinkan adanyla kelsinambungan antara 

visi dakwah dan ope lrasional se lhari-hari di panti, se lhingga be lrdampak 

positif pada pe lrke lmbangan spiritual dan moral anak asuh. 

4. Menjalin Hubungan dan Ke lrjasama Dalam Bidang Dakwah 

Panti Asuhan Ar-rohmah juga te lrkait de lngan pondok pe lsantre ln, ylang 

melnambah dime lnsi lain dalam pe lne lrapan fungsi actuating dakwah. Karelna 

panti asuhan ini belrope lrasi be lrsama pondok, ada upay la untuk me lmbagi 

sumbe lr day la, baik dalam hal keluangan maupun te lnaga pelngajar. Pelngurus 

panti harus mampu me lngge lrakkan ke ldua le lmbaga te lrse lbut se lcara sinelrgis, 

agar tidak te lrjadi be lnturan atau ke lkurangan dalam pelngellolaan keldua 

institusi. Hal ini me lnuntut ke lmampuan manaje lrial y lang baik dari para 

pelngurus dalam melnjalankan fungsi pe lngge lrakan dakwah se lcara e lfisie ln. 

Selcara stratelgis, pelngellolaan ylang sinelrgis juga bisa melnjadi pelluang 

dakwah y lang lelbih kuat dan inklusif. Kolaborasi antara panti asuhan dan 

pelsantreln melmungkinkan pe lnylatuan visi dalam melndidik ge lne lrasi muda 

de lngan nilai-nilai Islam se lkaligus me lmbelrikan pellaylanan sosial ke lpada 

anak ylatim. Namun, pe lngurus harus me lmpe lrhatikan ke lse limbangan dalam 

me lnjalankan fungsi sosial panti asuhan dan fungsi pe lndidikan pondok 

pelsantreln agar masing-masing dapat me lme lnuhi tujuannyla se lcara optimal 

tanpa me lngorbankan kualitas pellaylanan. 
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Tabell Implelme lntasi Kelgiatan Actuating Panti Asuhan Ar-Rohmah 
 

No Kelgiatan/Program 
Be lntuk Actuating 

Dakwah 
Implelmelntasi 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Selsi Motivasi dan 

Kajian Rutin 

 

 

 

Pelmbelrian motivasi 

ke lpada pelngajar dan 

anak-anak asuh 

Diadakan selsi motivasi mingguan 

/ bulanan untuk melmpe lrkuat 

selmangat dakwah, ylang melngisi 

pada kelgiatan ini ylaitu langsung 

dari pada keltua Panti Asuhan Ar- 

Rohmah KH Parsin Abdullah. 

Dalam kelgiatan ini melmiliki 

kelndala y laitu keltidakhadiran para 

pelngajar karelna belrtabrakan 

waktu kelgiatan delngan ke lgiatan 
ylang lain. 

 

 

2 

 

Kelrja Sama delngan 

Lelmbaga Lain 

Melnjalin hubungan 

delngan lelmbaga 

kelagamaan, 

pe lsantreln, dan 

institusi pelndidikan 

Pihak ylang belrpelran pada 

kelgiatan ini ylaitu para Pelngurus 

panti. Untuk kelndalanyla selpelrti 

pelrbeldaan visi, anggaran telrbatas, 

atau kelsulitan koordinasi delngan 
pihak elkstelrnal 

 

3 

 

Sinelrgi de lngan 

Pondok Pelsantreln 

Kolaborasi dalam 

sumbelr dayla dan 

program belrsama 

Delngan melngadakan program 

bellajar belrsama, pelmbagian 

telnaga  pelngajar,  dan  sharing 

telrkait fasilitas ylang dilakukan 

olelh para pelngurus panti 

 

 

 

4 

 

 

Komunikasi 

Pe lngasuh Kelpada 

Pelngajar 

Melndorong 

pelngajar untuk 

belrpelran aktif 

dalam 

melnylampaikan 

ajaran agama. 

Pelngasuh melngadakan 

pellatihan dakwah untuk 

pelngajar, melngajarkan meltodel 

me lny lampaikan dakwah se lcara 

elfelktif. Me lngajak pe lngajar 

untuk me lnanamkan nilai-nilai 

agama dalam ke lgiatan be llajar 

me lngajar se lcara konsisteln. 
 

 

B. Analisis Upay la Pe lngurus Panti Asuhan Arrohmah dalam Me lmbe lrikan 

Arahan ke lpada Pe lngajar untuk Me lningkatkan Ke lgiatan Dakwah 

Analisis upay la pelngurus Panti Asuhan Ar-Rohmah Ke lc. Ngaliylan, Kota 

Selmarang dalam me lmbe lrikan arahan kelpada pelngajar untuk melningkatkan 

ke lgiatan dakwah me lrupakan salah satu be lntuk imple lme lntasi fungsi 

manajelmeln dakwah ylang pe lnting, khususny la dalam hal pe lnggelrakan dan 

pelngorganisasian. Pe lngurus panti asuhan be lrtanggung jawab tidak hanyla 

dalam aspelk administrasi, te ltapi juga dalam me lmastikan bahwa se lluruh 

ke lgiatan dakwah be lrjalan se lsuai de lngan visi dan misi le lmbaga. Melrelka 
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melmbe lrikan arahan dan bimbingan y lang dipe lrlukan ke lpada para pelngajar 

agar tujuan dakwah te lrcapai se lcara e lfelktif. 

1. Pe lngurus me lmbe lrikan arahan Ke lpada Para Pelngajar 

Dalam pelrtelmuan ini, pe lngurus panti me lnylampaikan e lvaluasi 

te lrkait pe llaksanaan ke lgiatan dakwah y lang sudah be lrlangsung, selrta 

me lmbe lrikan masukan telntang aspe lk-aspe lk y lang pe lrlu ditingkatkan. 

E Lvaluasi ini me lncakup be lrbagai hal, se lpelrti meltodel pe lngajaran, 

pelndelkatan te lrhadap anak-anak panti, selrta pe lmahaman agama y lang 

harus disampaikan de lngan cara ylang rellelvan dan mudah dipahami ole lh 

anak-anak de lngan latar be llakang ylang belrbe lda.elngurus panti juga 

me lngarahkan pe lngajar untuk se llalu melngeldelpankan ke lsabaran dan 

e lmpati dalam me lndidik anak-anak. Me lngingat anak-anak panti se lring 

kali me lmiliki latar be llakang y lang sulit, pe lndelkatan y lang lelbih 

elmosional dan pelnuh kasih say lang sangat dipe lrlukan. Pe lngurus 

me lne lkankan pe lntingny la pelngajar dalam melmbangun hubungan y lang 

baik de lngan anak-anak, selhingga nilai-nilai ke lagamaan dapat ditelrima 

de lngan baik dan lelbih elfelktif. Pelndelkatan ini diylakini akan 

melmbangun ikatan ylang kuat antara pelngajar dan anak-anak, selhingga 

anak-anak me lrasa lelbih nylaman dan te lrmotivasi untuk telrlibat dalam 

ke lgiatan dakwah. 

Pelngurus panti juga me lndorong pelngajar untuk te lrus belrinovasi 

dalam me lny lampaikan mate lri dakwah, baik mellalui pelnggunaan me ldia 

digital, visual, maupun meltodel pe lngajaran y lang inte lraktif. Inovasi ini 

diharapkan dapat me lnarik minat anak-anak dan melmbuat melrelka le lbih 

antusias dalam melngikuti ke lgiatan dakwah. Dalam hal ini, pe lngurus 

se lring me lngadakan pe llatihan dan workshop bagi para pelngajar untuk 

melningkatkan kapasitas melrelka dalam melngajar, selrta melmbelrikan 

contoh-contoh meltodel pe lngajaran y lang kre latif dan e lfe lktif. 

Se llain arahan dalam hal meltodel pelngajaran, pelngurus panti juga 

melmbelrikan dukungan moral dan spiritual ke lpada para pe lngajar. 

Melrelka me lny ladari bahwa melngajar di panti asuhan de lngan tantangan 
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y lang be lragam me lme lrlukan keltangguhan me lntal dan komitmeln ylang 

tinggi. Olelh kare lna itu, pe lngurus belrupay la me lnciptakan lingkungan 

ke lrja y lang melndukung dan pe lnuh ke lbe lrsamaan, di mana para pelngajar 

me lrasa dihargai dan didorong untuk telrus belrselmangat dalam 

me lnjalankan tugas dakwah me lrelka. 

Dukungan ini juga me lncakup pelmbelrian arahan dalam 

manajelmeln waktu dan pe lmbagian tanggung jawab. Pe lngurus 

me lmastikan bahwa pe lngajar me lmiliki jadwal y lang jellas dan 

telrorganisir, selhingga se lluruh program dakwah dapat dijalankan de lngan 

lancar dan tidak tumpang tindih. De lngan manajelmeln y lang baik, 

kelgiatan dakwah dapat telrlaksana se lcara telrstruktur dan me lmbe lrikan 

dampak y lang lelbih belsar pada anak-anak panti. 

Untuk me lningkatkan partisipasi masy larakat dalam ke lgiatan 

dakwah, pe lngurus panti asuhan juga me lnggunakan meldia sosial dan 

platform digital. Me lre lka melmanfaatkan inte lrne lt untuk me lny le lbarkan 

informasi te lntang kelgiatan ylang se ldang atau akan dilakukan ole lh panti, 

se lrta melngajak masylarakat untuk belrpartisipasi, baik mellalui donasi 

maupun kelhadiran fisik dalam kelgiatan-kelgiatan ylang disellelnggarakan. 

De lngan strate lgi ini, cakupan dakwah dapat dipe lrluas kel  lapisan 

masylarakat ylang le lbih luas dan tidak telrbatas pada komunitas lokal saja 

Dalam  upayla pe lngurus  Panti Asuhan Ar-Rohmah untuk 

me lmbe lrikan arahan kelpada pelngajar dalam melningkatkan kelgiatan 

dakwah, te lrdapat be lbe lrapa aspelk y lang tellah belrjalan delngan e lfe lktif, 

se lrta be lbe lrapa ke lndala atau aspe lk y lang masih pe lrlu dipelrbaiki agar 

program dakwah dapat le lbih optimal. Se lbagai bagian dari imple lme lntasi 

manajelmeln dakwah, pelngurus panti tellah belrhasil melmbangun sistelm 

komunikasi ylang e lfe lktif delngan para pelngajar, baik mellalui pe lrtelmuan 

rutin maupun dalam be lntuk pellatihan ylang telrstruktur. Pe lrtelmuan rutin 

ylang dilaksanakan olelh pelngurus tidak  hanyla belrtujuan untuk 

me lmbe lrikan elvaluasi dan masukan, te ltapi juga melnjadi ruang bagi 
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pelngajar untuk be lrbagi pelngalaman dan tantangan ylang me lrelka hadapi 

dalam me lngajar anak-anak panti. 

Kelgiatan ini telrbukti e lfe lktif dalam melnjaga keltelrlibatan pelngajar 

dan me lmastikan bahwa ke lgiatan dakwah teltap be lrada pada jalur ylang 

se lsuai de lngan visi dan misi panti asuhan. Pe lngarahan y lang dilakukan 

ole lh pe lngurus tidak hanyla be lrfokus pada aspelk te lknis pe lngajaran, 

te ltapi juga pada pe lnguatan karakte lr pe lngajar mellalui dukungan moral 

dan spiritual. Ini me lrupakan upayla pe lnting untuk me lnjaga se lmangat 

dan komitme ln pe lngajar, me lngingat tantangan y lang melrelka hadapi 

dalam me lndidik anak-anak de lngan latar be llakang ylang be lragam dan 

kadang-kadang pelnuh de lngan ke lsulitan. 

2. Pellatihan Dakwah Untuk Pelngajar 

Pe llatihan dakwah untuk pe lngajar me lrupakan salah satu upay la 

stratelgis dalam me lndukung imple lme lntasi fungsi actuating dakwah, 

khususny la di lingkungan panti asuhan se lpe lrti Ar-Rohmah Ngaliy lan. 

Fungsi actuating dalam konte lks dakwah me lrujuk pada pe llaksanaan 

aktivitas dakwah y lang te llah direlncanakan, delngan tujuan melmastikan 

pe lsan-pe lsan Islam te lrsampaikan se lcara elfelktif dan belrdampak positif 

pada sasaran dakwah. 

Pelntingny la pe llatihan dakwah ini tidak telrlelpas dari pelran 

pe lngajar se lbagai ageln utama dalam prose ls pelndidikan agama dan 

pelmbelntukan karakte lr anak-anak di panti. Se lbagai individu ylang 

me lmiliki tanggung jawab be lsar, pe lngajar tidak hanyla be lrtugas untuk 

me lnylampaikan ilmu agama, te ltapi juga me lnjadi te lladan dalam sikap, 

pelrilaku, dan meltodel pe lngajaran. Olelh kare lna itu, pe llatihan ylang 

dirancang khusus untuk me lningkatkan kompe ltelnsi pe lngajar dalam 

belrdakwah me lnjadi kelbutuhan ylang sangat pelnting. 

Pe llatihan dakwah ylang dibe lrikan dapat difokuskan pada 

pelnggunaan meltodel-meltodel intelraktif ylang re llelvan de lngan kondisi 

audie lns, ylaitu anak-anak di panti asuhan. Meltodel inte lraktif ini 

melncakup pelndelkatan se lpe lrti diskusi kellompok, belrcelrita (storyltellling), 
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pelrmainan e ldukatif, dan simulasi ylang me lmungkinkan anak-anak 

telrlibat selcara aktif dalam prosels bellajar. Pelndelkatan ini tidak hanyla 

melmbuat prose ls dakwah melnjadi le lbih melnarik, te ltapi juga melmbantu 

anak-anak melmahami pe lsan ylang disampaikan se lcara melndalam. 

ELfelktivitas dakwah juga me lnjadi pe lrhatian utama dalam 

pellatihan. Pelngajar pe lrlu dibelkali kelmampuan untuk me lny lampaikan 

pe lsan agama de lngan cara ylang se lde lrhana, je llas, dan melnylelntuh hati. 

Misalnyla, kelmampuan belrcelrita de lngan melnggunakan analogi ylang 

mudah dipahami anak-anak atau kelmampuan me lmbe lrikan nasihat ylang 

be lrsifat me lmbangun tanpa telrkelsan me lnggurui. Dalam hal ini, 

pe lnguasaan te lknik komunikasi me lnjadi e llelmeln pelnting y lang harus 

ditanamkan dalam pe llatihan. 

Pe llatihan dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah me lnggunakan 

meldia selpelrti vide lo, gambar inte lraktif, atau bahkan platform digital 

dapat me lnjadi alat bantu ylang elfelktif untuk me lnarik pelrhatian anak- 

anak ylang te llah telrbiasa de lngan telknologi mode lrn. 

Adapun beberapa jenis pelatihan yang dilakukan pengurus Panti 

Asuhan Arrahmah Semarang yaitu : 

a. Penggunaan Metode Interaktif 

Pelatihan difokuskan pada penggunaan metode interaktif yang 

relevan dengan audiens, yaitu anak-anak di panti asuhan. Ini 

mencakup berbagai pendekatan yang melibatkan anak-anak secara 

langsung dalam proses belajar. 

b. Diskusi Kelompok 

Penggunaan diskusi kelompok untuk mendorong interaksi dan 

berbagi ide antara anak-anak, memungkinkan mereka untuk lebih 

memahami konsep-konsep dakwah, kegiatan diskusi kelompok ini 

dilakukan rutin seminggu sekali. 

c. Storytelling (Bercerita) 

Pengajaran menggunakan cerita (storytelling) yang disampaikan 

dengan cara menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. Ini 
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membantu anak-anak dalam memahami pesan dakwah secara lebih 

mendalam. 

d. Permainan Edukatif 

Pelatihan juga mencakup penggunaan permainan edukatif yang 

memungkinkan anak-anak untuk belajar sambil bermain. Hal ini 

membuat proses dakwah lebih menyenangkan dan efektif. 

e. Simulasi 

Simulasi yang memungkinkan anak-anak untuk berperan aktif 

dalam mengaplikasikan nilai-nilai dakwah dalam kehidupan sehari- 

hari, membantu mereka menginternalisasi pesan yang disampaikan. 

pelatihan dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah tidak hanya 

berfokus pada penyampaian ilmu agama, tetapi juga pada penciptaan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan moral anak- 

anak, serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan 

dakwah. Namun, ke depannya, kualitas dan variasi kegiatan dakwah 

harus terus diperbaiki untuk memastikan bahwa pesan dakwah tetap 

relevan dan efektif, serta lebih melibatkan masyarakat sekitar dalam 

kegiatan panti. 
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BAB V 

PELNUTUP 

 

 

 

A. Kelsimpulan 

1. Belrdasarkan hasil pelnellitian ylang dilakukan di Panti Asuhan Ar-Rohmah 

Ngaliylan Selmarang, dapat disimpulkan bahwa fungsi penggerakan dakwah di 

Panti Asuhan Ar-Rohmah berjalan selaras dengan teori manajemen, 

khususnya dalam aspek motivasi dan koordinasi. Keberhasilan penggerakan 

ini sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam mendorong anggota 

agar bekerja dengan tulus demi mencapai tujuan dakwah. Implementasi 

dilakukan melalui berbagai upaya, seperti sesi motivasi rutin, kerja sama 

dengan lembaga lain, sinergi dengan pondok pesantren, serta peningkatan 

komunikasi antara pengasuh dan pengajar. Meskipun menghadapi tantangan 

seperti keterbatasan anggaran dan koordinasi eksternal, strategi yang 

diterapkan telah membantu memastikan bahwa tujuan dakwah dapat 

dijalankan secara efektif. 

2. Upaya pengurus Panti Asuhan Ar-Rohmah dalam memberikan arahan kepada 

pengajar untuk meningkatkan kegiatan dakwah telah berjalan dengan cukup 

efektif melalui evaluasi rutin, bimbingan, serta dukungan moral dan spiritual. 

Pengurus tidak hanya memastikan bahwa kegiatan dakwah selaras dengan 

visi dan misi panti, tetapi juga mendorong inovasi dalam metode pengajaran 

agar lebih interaktif dan menarik bagi anak-anak. Selain itu, pelatihan dakwah 

yang diberikan kepada para pengajar turut memperkuat kompetensi mereka 

dalam menyampaikan ajaran Islam secara lebih efektif. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam 

meningkatkan kualitas dan variasi metode dakwah serta memperluas 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan panti, agar dampak dakwah lebih luas 

dan berkelanjutan. 
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B. Saran 

Mellnurut hasil dari pe lne llitian se lrta pelmbahasan me lnge lnai Imple lme lntasi 

Fungsi Actuating Dakwah di Panti Asuhan Arrohmah Se lmarang, pelnelliti 

melngajukan be lbe lrapa saran untuk me lngimple lmelntasi Fungsi Actuating Dakwah 

di Panti Asuhan Arrohmah : 

1) Untuk pe lngasuh harus me lmiliki pelmahaman agama y lang baik agar 

melrelka bisa me lnjadi contoh te lladan dan mampu me lngarahkan anak- 

anak panti dalam aktivitas dakwah se lcara praktis, selpelrti pe lngajaran 

agama dalam ke lhidupan selhari-hari. Dan pe lngasuh harus Fokus pada 

pe lnge lmbangan akhlak dan karakte lr anak-anak mellalui dakwah ylang 

belrbasis pada ke lte lladanan. Pelngasuh harus melnjadi contoh ylang baik 

dalam ke lhidupan selhari-hari. 

2) Upayla ylang harus dilakukan pe lngasuh harus melnjadi contoh ylang 

baik dalam pe lrilaku se lhari-hari, selpe lrti me lnunjukkan akhlak y lang 

baik, ke ljujuran, dan ke ldisiplinan. Anak-anak celndelrung me lniru 

pe lrilaku pe lngasuh dan Pe lngasuh bisa me lnginte lgrasikan nilai-nilai 

dakwah dalam rutinitas selhari-hari, selpe lrti melngajak anak-anak untuk 

be lrdoa selbellum dan selsudah kelgiatan, melngajarkan adab belrbicara, 

atau melngingatkan me lre lka telntang pelntingny la melmbantu selsama. 

C. Pelnutup 

Puji sy lukur kellpada Allah SWT y lang telllah me l llimpahkan rahmat, taufiq, 

hidaylah dan inaylah-Nyla sellhingga pellnellliti mampu mellnylelllellsaikan pe llne lllitian ini 

de llngan baik. Pellnellliti juga mellngucapkan tellrimakasih ke llpada se llluruh pihak`y lang 

selllalu mellmbe llrikan support dan bantuan baik sellcara langsung ataupun tidak 

langsung 
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Draf Wawancara 

 

 

Daftar Pe lrtaylaan Ke lpada Ke ltua Panti Asuhan Ar-Rohmah : 

1. Bagaimana latar bellakang te lrbe lntukny la program dakwah di Panti Asuhan Ar- 

Rohmah? 

Program dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah telrbelntuk se lbagai re lspon 

telrhadap kelbutuhan untuk me lmbe lrikan pelndidikan agama ylang kuat kelpada 

anak-anak asuh. Se llain melmbelntuk karakte lr y lang baik, program ini juga 

belrtujuan untuk me lmpe lrkuat spiritualitas dan moral anak-anak agar melrelka 

tumbuh melnjadi individu ylang melmiliki dasar agama ylang kokoh. 

2. Apa visi dan misi dari ke lgiatan dakwah y lang dilaksanakan di Panti Asuhan 

Ar-Rohmah? 

Bisa langsung aja lihat di Papan Visi & Misi Panti 

3. Bagaimana Anda me lnde lfinisikan fungsi actuating dalam konte lks dakwah di 

panti asuhan ini? 

Fungsi actuating dalam konte lks dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah 

adalah me lngge lrakkan selluruh komponeln ylang telrlibat—staf, pelngajar, dan 

anak-anak asuh—untuk me llaksanakan program dakwah selcara elfelktif. Ini 

te lrmasuk melmbelrikan motivasi, arahan, dan dukungan untuk melmastikan 

se ltiap kelgiatan dakwah belrjalan se lsuai relncana. 

4. Siapa saja y lang te lrlibat dalam pellaksanaan kelgiatan dakwah di Panti Asuhan 

Ar-Rohmah? 

Ke lgiatan dakwah me llibatkan be lrbagai pihak, te lrmasuk staf pelngellola 

panti, para pe lngajar agama, re llawan, dan anak-anak asuh itu se lndiri. Se llain 

itu, se lring kali ada tokoh agama dari luar ylang turut selrta melmbe lrikan 

celramah atau pe llatihan. 

5. Bagaimana prose ls pe lre lncanaan kelgiatan dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah 

dilakukan? 

Pe lrelncanaan kelgiatan dakwah dilakukan me llalui diskusi antara pelngurus 

panti dan para pelngajar. Melrelka melrancang program ylang se lsuai delngan 
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kelbutuhan anak-anak asuh, melny lelsuaikan de lngan kalelnde lr pe lndidikan 

agama, se lrta melmpe lrtimbangkan sumbe lr dayla y lang te lrseldia. 

6. Apa saja tantangan y lang dihadapi dalam me lngimple lme lntasikan fungsi 

actuating dakwah di panti asuhan ini? 

Tantangan utama y lang dihadapi te lrmasuk kurangny la sumbe lr dayla, 

ke lte lrbatasan te lnaga pelngajar, dan kelsulitan dalam melmastikan bahwa se lmua 

anak-anak asuh bisa melngikuti program dakwah de lngan baik, telrutama y lang 

melmiliki latar bellakang atau tingkat pelmahaman agama ylang be lrbe lda-be lda. 

7. Bagaimana cara Anda melngatasi tantangan-tantangan telrselbut? 

Untuk melngatasi tantangan ini, Panti Asuhan Ar-Rohmah belrusaha untuk 

telrus me lningkatkan kolaborasi de lngan le lmbaga atau individu ylang bisa 

melmbe lrikan dukungan, me llakukan pe llatihan untuk staf pe lngajar, dan 

me lnggunakan meltodel  dakwah ylang lelbih inte lraktif agar selmua anak-anak 

asuh bisa te lrlibat aktif. 

8. Bagaimana Anda melmastikan bahwa se lmua staf dan pelngajar melmahami dan 

melnjalankan pe lran melrelka dalam kelgiatan dakwah? 

Panti me lngadakan brie lfing rutin dan pe llatihan khusus untuk staf dan 

pelngajar agar melre lka melmahami pe lran dan tanggung jawab masing-masing 

dalam kelgiatan dakwah. Komunikasi ylang te lrbuka dan elvaluasi be lrkala juga 

dilakukan untuk melmastikan se lmua be lrjalan se lsuai tujuan. 

9. Apa saja meltodel atau pe lnde lkatan y lang digunakan dalam pellaksanaan dakwah 

di Panti Asuhan Ar-Rohmah? 

Pe lnde lkatan dakwah di panti ini me lliputi ce lramah agama, kajian kitab 

suci, diskusi inte lraktif, dan prakte lk langsung selpelrti sholat be lrjamaah dan 

kelgiatan ibadah lainnyla. Ada juga pe lnde lkatan pelrsonal bagi anak-anak ylang 

me lme lrlukan bimbingan le lbih intelnsif. 

10. Bagaimana Anda me lngukur ke lbe lrhasilan atau elfe lktivitas dari ke lgiatan 

dakwah y lang tellah dilaksanakan? 

Ke lbe lrhasilan kelgiatan dakwah diukur mellalui pe lrubahan pelrilaku anak- 

anak asuh, pelningkatan pelmahaman melrelka telrhadap nilai-nilai agama, selrta 
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me llalui e lvaluasi be lrkala olelh pe lngajar. Ke lbe lrhasilan juga diukur dari 

partisipasi aktif anak-anak dalam ke lgiatan-kelgiatan ke lagamaan. 

11. Bagaimana ke lte lrlibatan anak-anak asuh dalam kelgiatan dakwah? 

Anak-anak asuh be lrpe lran aktif dalam ke lgiatan dakwah. Me lrelka tidak 

hanyla se lbagai pelselrta, te ltapi juga dilibatkan dalam belbe lrapa aspelk 

pe llaksanaan, selpelrti me lmimpin doa atau melmbelrikan ce lramah singkat di 

delpan telman-telman me lre lka. 

12. Bagaimana Anda mellihat dampak dari ke lgiatan dakwah te lrhadap 

pe lrke lmbangan spiritual dan moral anak-anak asuh? 

Ke lgiatan dakwah me lmbelrikan dampak y lang positif telrhadap 

pe lrke lmbangan spiritual dan moral anak-anak. Melrelka me lnjadi le lbih disiplin 

dalam be lribadah, le lbih melmahami ajaran agama, dan melnunjukkan pe lrilaku 

ylang le lbih baik dalam ke lse lharian. 

13. Apakah ada kelrja sama de lngan le lmbaga elkstelrnal atau tokoh agama dalam 

pe llaksanaan dakwah? 

Panti Asuhan Ar-Rohmah se lring belke lrja sama de lngan le lmbaga dakwah, 

masjid-masjid se lte lmpat, se lrta tokoh agama ylang diundang untuk me lmbe lrikan 

celramah atau pe llatihan kelagamaan khusus. 

14. Bagaimana pe lran masylarakat se lkitar dalam melndukung kelgiatan dakwah di 

panti asuhan ini? 

Masylarakat se lkitar melndukung kelgiatan dakwah de lngan be lrpartisipasi 

dalam be lbe lrapa acara ke lagamaan ylang diadakan di panti, se lrta me lmbe lrikan 

bantuan baik dalam belntuk te lnaga, finansial, maupun mate lrial untuk 

me lndukung ke llangsungan program dakwah. 

15. Bagaimana cara Anda me lnjaga ke lbe lrlanjutan program dakwah di Panti 

Asuhan Ar-Rohmah? 

Panti me lmastikan ke lbe lrlanjutan program dakwah de lngan telrus 

mellakukan elvaluasi, me lmpelrbarui me ltode l pelngajaran, dan melncari dukungan 

dari be lrbagai pihak, baik inte lrnal maupun e lkstelrnal, untuk me lmastikan 

program ini te ltap rellelvan dan e lfe lktif. 
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16. Adakah inovasi atau program baru y lang se ldang dire lncanakan untuk 

me lningkatkan ke lgiatan dakwah? 

Be lbe lrapa inovasi ylang se ldang direlncanakan telrmasuk pe lnge lmbangan 

modul dakwah be lrbasis te lknologi, selpelrti pe lnggunaan videlo atau aplikasi 

intelraktif, selrta pe lmbe lntukan kellompok diskusi agama y lang le lbih intelnsif 

bagi anak-anak ylang me lnunjukkan minat le lbih. 

17. Bagaimana Anda melmotivasi anak-anak asuh untuk aktif belrpartisipasi dalam 

ke lgiatan dakwah? 

Motivasi dibelrikan de lngan cara me lmbe lrikan pelnghargaan ke lpada anak- 

anak y lang aktif dalam ke lgiatan dakwah, selrta me lnciptakan suasana y lang 

me lny lelnangkan dan inte lraktif dalam se ltiap ke lgiatan agar melre lka me lrasa 

te lrlibat dan te lrtarik. 

Daftar Pe lrtaylaan Ke lpada Anak Didik Panti Asuhan Ar-Rohmah : 

 

1. Bisakah kamu me lnce lritakan pelngalamanmu pe lrtama kali ikut se lrta dalam 

ke lgiatan dakwah di Panti Asuhan Ar-Rohmah? 

Pelngalaman pe lrtama kali melngikuti kelgiatan dakwah di Panti Asuhan 

Ar-Rohmah sangat me lnge lsankan. Awalny la, say la me lrasa gugup kare lna 

be llum telrbiasa, te ltapi para pelngajar dan te lman-te lman sangat melndukung. 

Ke lgiatan selpelrti ce lramah agama dan diskusi me lmbuat sayla lelbih 

melmahami ajaran Islam selcara melndalam. 

2. Apa saja ke lgiatan dakwah y lang paling kamu sukai dan melngapa? 

Ke lgiatan y lang paling sayla sukai adalah kajian Al-Quran dan diskusi 

inte lraktif. Se llain kare lna me lnambah wawasan agama, suasanany la santai 

dan kami bisa belrtanyla langsung ke lpada pelngajar. Diskusi ini melmbantu 

say la lelbih me lmahami bagaimana melnelrapkan ajaran Islam dalam 

kelhidupan se lhari-hari. 

3. Bagaimana para pelngurus panti asuhan me lmbe lrikan arahan ke lpada kalian 

dalam ke lgiatan dakwah? 

Para pe lngurus panti me lmbelrikan arahan y lang jellas dan te lrstruktur 

dalam se ltiap kelgiatan dakwah. Melrelka se llalu melngingatkan pelntingnyla 
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niat ikhlas dalam belrdakwah dan be lribadah. Se llain itu, melrelka juga se lring 

me lmbe lrikan motivasi agar kami selmangat dalam melngikuti kelgiatan. 

4. Bagaimana kamu dan te lman-te lmanmu diajarkan untuk belrpartisipasi 

dalam ke lgiatan dakwah? 

Kami diajarkan untuk belrpartisipasi se lcara aktif dalam ke lgiatan 

dakwah de lngan me lmulai dari hal-hal ke lcil, selpelrti melngajak te lman untuk 

shalat belrjamaah, melmimpin doa, atau me lmbe lrikan ce lramah singkat. Para 

pe lngajar sangat sabar dan se llalu melmbelrikan bimbingan selrta dukungan 

dalam prose ls ini. 

5. Bagaimana pandanganmu telrhadap pe lran pelngajar dalam kelgiatan dakwah 

di panti asuhan ini? 

Sayla me llihat pe lran pelngajar sangat pe lnting dalam kelgiatan dakwah di 

panti asuhan ini. Me lrelka tidak hany la me lny lampaikan mate lri, te ltapi juga 

me lnjadi contoh nylata bagaimana se lorang Muslim selharusnyla be lrsikap. 

Pelngajar di sini sangat ramah, dan melrelka se llalu me lmbuka ruang diskusi 

agar kami lelbih mudah me lmahami mate lri. 

6. Bagaimana cara pe lngurus panti asuhan melmotivasi kalian untuk aktif 

dalam ke lgiatan dakwah? 

Pe lngurus panti me lmotivasi kami de lngan be lrbagai cara, selpelrti 

melmbelrikan pelnghargaan kelpada anak ylang aktif, melngadakan lomba- 

lomba dakwah, dan melmbuat suasana kelgiatan ylang melnylelnangkan. 

Melrelka juga se lring be lrbagi kisah inspiratif ylang melmbuat kami se lmakin 

te lrmotivasi untuk belrpe lran aktif dalam dakwah. 

7. Apakah ada ke lgiatan dakwah y lang me lnurutmu pelrlu ditingkatkan atau 

dipe lrbaiki? Jika yla, apa dan me lngapa? 

Melnurut sayla, ke lgiatan se lpe lrti dakwah kre latif atau me llalui meldia 

sosial bisa lelbih ditingkatkan. Ini pe lnting kare lna banylak dari kami y lang 

telrtarik delngan telknologi dan meldia, selhingga pelndelkatan dakwah mellalui 

platform te lrse lbut bisa le lbih me lnarik dan e lfe lktif, telrutama untuk ge lne lrasi 

muda. 



75  

 

8. Apakah kamu pe lrnah be lrpartisipasi dalam kelgiatan dakwah di luar panti 

asuhan? Bisa celritakan pe lngalamanmu? 

Sayla pe lrnah be lrpartisipasi dalam ke lgiatan dakwah di luar panti, 

selpe lrti me lmbe lrikan ce lramah singkat di masjid telrdelkat. Pelngalaman ini 

sangat belrharga kare lna say la be llajar be lrinte lraksi de lngan orang-orang dari 

luar panti dan me lrasakan tanggung jawab se lbagai selorang dai muda. Ini 

melmbuat sayla le lbih pelrcayla diri dan te lrmotivasi untuk te lrus belrdakwah. 

9. Bagaimana kamu me llihat pe lran dakwah dalam kelhidupan se lhari-harimu di 

panti asuhan? 

Dakwah di panti asuhan me lnjadi bagian dari ke lhidupan kami se lhari- 

hari. Se llain me lnguatkan ke limanan, ke lgiatan ini juga me lmbantu kami 

dalam me lmbe lntuk karaktelr ylang le lbih baik, selpe lrti disiplin dalam shalat, 

lelbih pe lduli te lrhadap selsama, dan se llalu be lrusaha untuk be lrbuat baik 

dalam seltiap kelselmpatan. 

10. Apa harapanmu untuk pe lrke lmbangan ke lgiatan dakwah di Panti Asuhan 

Ar-Rohmah kel delpannyla? 

Harapan say la adalah agar ke lgiatan dakwah di Panti Asuhan Ar- 

Rohmah bisa te lrus belrkelmbang, telrutama dalam me lnggunakan telknologi 

dan me ltode l ylang lelbih krelatif. Sayla juga belrharap lelbih banylak kolaborasi 

de lngan lelmbaga-le lmbaga e lkste lrnal agar wawasan kami selmakin luas dan 

program dakwah di sini selmakin be lrvariasi dan me lnarik. 
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Dokumelntasi 

 

Gambar 3 : Plang Panti Asuhan Arrohmah 
 

 

Gambar 4 : Wawancara De lngan Pe lngurus Panti 

 

Gambar 5 : Geldung Panti Asuhan 
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Gambar 6 : Be lbe lrapa Pe lngajar Di Panti Asuhan 

 

 

Gambar 7 : Ke lgiatan Be llajar Me lngajar Santri Panti Asuhan 

 

Gambar 8 : Panti Asuhan Arrohmah 
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Gambar 9 : Para Santri Panti Asuhan Arrohmah 

 

Gambar 10 : Para Santri Seldang Be llajar Relbana 
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